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ABSTRAK

Ade Fitria, NIM. 20591001 “Analisis Permainan tradisional Lompat Kodok
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Siswa Kelas 1 Di SDN 06 Ujan
Mas”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 1AIN
Curup, 2024.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyak siswa di SD Negeri 06
Ujan Mas yang memiliki perkembangan sosial emosional yang belum
berkembang secara maksimal. Hal ini dikarenakan bahwa selama ini anak-anak
fokus dikegiatan pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Maka dari itu
penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1C SD Negeri 06 Ujan Mas, penelitian
ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui perkembangan sosial emosional siswa kelas 1
SD Negeri 06 Ujan Mas sebelum melakukan permainan tradisional lompat kodok
; 2) Mengetahui permainan tradisional lompat kodok terhadap perkembangan
sosio-emosioal kelas 1 SD Negeri 06 Ujan Mas.

Metode penelitian ini kualitatif dan merupakan studi kasus. Siswa yang
terlibat dalam penelitian adalah siswa kelas 1C SD Negeri 06 Ujan Mas.
Penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, teknik analisis data seperti reduksi,
penyajian, dan menarik kesimpulan digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional lompat kodok
memiliki peran penting dalam perkembangan sosial emosional anak. Permainan
ini membantu anak-anak mengembangkan berbagai aspek penting dari
perkembangan sosial emosional. Secara keseluruhan dijelaskan dalam 3 indikator
berupa; 1) Perkembangan kesadaran diri mengajarkan anak untuk mengenali dan
mengelola emosi, 2) Perkembangan rasa tanggung jawab diajarkan untuk
bertanggung jawab atas aturan permainan maupun dalam menerima kekalahan, 3)
Perkembangan prilaku prososial mengembangkan perilaku seperti empati, berbagi
dan bekerja sama.

Kata kunci: Perkembangan Sosial Emosional, Permainan Tradisonal
Lompat Kodok
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang paling kaya akan warisan
budaya. Ada lebih dari 300 jenis permainan tradisional di seluruh negara,
termasuk 250 jenis di Sunda, 212 jenis di Jawa, 50 jenis di Lampung, dan

lebih dari 300 jenis di tempat lain di Indonesia.

Konvensi Hak-Hak Anak PBB pada tanggal 20 November 1989
menyatakan bahwa hak anak untuk bermain dan bersenang-senang adalah hak
mereka. Bermain juga dapat meningkatkan perkembangan fisik, kognitif,
sosial, dan emosional seseorang. Indonesia juga telah menetapkan peraturan
untuk menciptakan standar pendidikan anak sekolah dasar yang membahas

hal-hal yang harus dimiliki anak-anak.

Banyak jenis permainan tradisional, yang berasal dari tradisi leluhur,
dapat dimainkan oleh orang dewasa, orang tua, atau anak usia dini.?
Setiap anak harus bermain di mana pun, kapan pun, dan dalam kondisi

apa pun. Anak-anak selalu bermain, membuat mereka merasa bebas dan

! Wahju Qamara Mugnisjah dkk., ed, “Kajian Ruang Terbuka Untuk Pelestarian
Khazanah Permainan Tradisional Di Kota Bogor,”. Jurnal LANSKAP INDONESIA, IPB.
Volume 8 Nomor 2 2016.

2 Soetjiningsih (ed), Tumbuh Kembang Anak, Edisi 2 (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,
2012). 213.

® Iswinarti, Permainan Tradisional Prosedur Dan Analisis Manfaat Psikologis (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2017).7.



bebas. Masa kanak-kanak biasanya disebut "masa bermain”. Anak-anak saat
ini sangat menyukai permainan dengan alat permainan.

Dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional merupakan permainan
yang diwariskan dari leluhur zaman dahulu untuk kesenangan tanpa tekanan.
Karena anak-anak sangat menyukai permainan dengan bermain anak akan
saling berinteraksi sesama. Dengan demikian, bermain tidak hanya sebagai
kegiatan santai, tetapi juga memiliki nilai yang mendalam dalam budaya dan
perkembangan anak-anak di Indonesia.

Bermain dapat membantu anak menjadi kreatif. Indonesia memiliki
banyak pilihan permainan anak. Permainan dibagi menjadi dua kategori
utama: permainan tradisional dan permainan modern. Karena kemudahan
internet saat ini, lebih banyak anak bermain permainan kontemporer. Padahal,
bermain permainan tradisional juga menyenangkan.

Permainan tradisional merupakan warisan budaya bangsa Indonesia dari
masa lalu. Setiap permainan tradisional mengandung karakteristik unik dan
nilai kearifan lokal yang berasal dari setiap daerah di Indonesia. Karena
permainan tradisional terutama tumbuh di masyarakat pedesaan, mereka
sering disebut juga dengan permainan rakyat. Oleh karena itu, permainan
tradisional adalah bagian dari budaya bangsa yang harus dilestarikan.*

Pasal 14 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa masa usia dini atau anak-anak

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat, karena pada usia

* Gustiana Mera Anggita, Siti Baitul Mukarromah, Mohammad Arif Ali, 3. 2 (2018). 58



ini terjadi perkembangan yang sangat cepat dan optimal bagi hidupmanusia.
Perkembangan fisik, intelegensi, bahasa, sosial emosional, dan moral adalah
beberapa perkembangan yang menakjubkan.

Di lingkungan sosial anak, kemampuan sosial emosionalnya dipengaruhi
oleh dorongan dan rasa ingin tahu. Jika anak dibiasakan dengan interaksi
sosial yang tinggi, dorongan dan rasa ingin tahu akan meningkat. Jadi,
hubungan sosial anak dengan lingkungannya dapat berdampak padanya, baik
positif maupun negatif.

Menurut Harlock kemampuan sosial emosional termasuk kerja sama,
persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, simpati, empati,
ketergantungan pada sikap, ramah, dan sikap tidak mementingkan diri sendiri.
Dengan meniru prilaku sosial ini, anak-anak mulai menunjukkan rasa ingin
tahu mereka dan merasa ingin diterima orang lain.

Melakukan kegiatan bermain yang mengandung kelenturan,
memanfaatkan kreativitas atau ekspresi diri, memecahkan masalah, dan
mencari cara baru adalah beberapa contoh bagaimana bermain dapat
meningkatkan kreatifitas anak. Dengan bermain, anak-anak dapat menilai
kelebihan dan kekurangannya. Ini membantu mereka membangun konsep diri
yang lebih kuat, seperti rasa percaya diri.

Bermain adalah kegiatan yang dapat dilakukan di mana saja dan
menggunakan bahan atau alat yang dapat membantu anak mengembangkan

bakat atau imajinasi mereka. Permendikbud 137 tahun 2014 menetapkan

> Dewil, Mayasarokh2, Ad Gustiana3, “Prilaku Sosial Emosional Anak Usia Dini”.



Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) bahwa anak-anak
pada usia 5-8 tahun harus dapat bermain dengan teman sebaya, berbagi, dan
toleran. Namun, perkembangan anak belum berkembang. Salah satu upaya
SDN 06 Ujan Mas untuk meningkatkan perkembangan peserta didik adalah
meningkatkan kemampuan sosial emosional anak.

Karena penyebab perkembangan sosial emosional anak belum
berkembang dengan maksimal, kegiatan yang mempromosikan kemampuan
perkembangan sosial emosional anak jarang dilakukan. Akibatnya, anak-anak
tidak menerima stimulasi yang cukup untuk mengembangkan perkembangan
sosial emosional mereka. Banyak aktivitas pembelajaran yang dapat
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak. Salah satunya adalah
permainan tradisional seperti lompat kodok atau engklek, di mana pemain
harus setuju dengan aturan tertentu untuk mendapatkan tempat berpijak dan
bermain lompat-lompat pada bidang datar di atas tanah, membuat gambar
yang berbeda.®

Permainan tradisional menggabungkan informasi dari generasi ke
generasi dan memiliki berbagai fungsi dan pesan di baliknya. Permainan
tradisional memiliki nilai besar bagi anak-anak karena memungkinkan mereka
bereksperimen, berkreasi, dan berolahraga. Mereka juga merupakan sarana
untuk mempelajari keterampilan, keterampilan, dan ketangkasan untuk hidup
di masyarakat. Karena permainan tradisional merupakan aset budaya yang

menonjol dalam kebudayaan suatu bangsa, permainan tradisional dapat

® Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva
Press, 2016. 45.



membantu membentuk karakter sejak usia dini.’

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terhadap anak ternyata
perkembangan sosial emosional anak belum berkembang secara maksimal
terutama pada kesadaran diri, rasa tanggung jawab dan prilaku prososial.
Diperoleh juga keterangan bahwa selama ini anak fokus dikegiatan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Karena jika anak-anak diberi
kegiatan bermain diluar kelas ada anak yang suka mendorong, memukul, tidak
sabaran dan semua permainan tidak boleh berbagi dan sikap toleransi tidak
dimiliki oleh anak. Sebagian besar siswa kelas satu di SDN 06 Ujan Mas terus
menunjukkan kurangnya empati terhadap teman-teman mereka dan masih
kurang dalam membantu teman-teman mereka yang mengalami kesulitan saat
bermain. Jadi, peneliti ingin menyelesaikan masalah anak dengan permainan
tradisional. Karena dalam permainan tradisional mampu di integrasikan untuk
meningkatkan aspek perkembangan sosial emosional anak.

Maka peneliti tertarik untuk fokus meningkatkan perkembangan sosial
emosional anak saat bermain permainan tradisional lompat kodok
dilingkungan sekolah. Di usia anak peralihan dari usia dini merupakan masa
untuk anak bermain, dengan bermain anak mengekspresikan hal-hal perasaan
emosi dan sebagainya

Permainan tradisional tidak hanya memberikan pengembangan pada
aspek sosial emosional anak, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan

agama, moral, kognitif, bahasa, sensorimotor, dan seni. Namun, dari berbagai

" Adriani, Tuti, 2012, “Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia
Dini”, Jurnal Social Budaya, Vol 9, No. 1. 122



aspek yang disebutkan, perkembangan sosial emosional anak menjadi salah
satu yang paling terpengaruh secara positif oleh permainan tradisional. Hal ini
menunjukkan pentingnya permainan tradisional sebagai sarana Yyang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara holistik.
Berdasarkan permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Permainan Tradisional Lompat Kodok
Terhadap Perkembangan Sosial Emosional siswa kelas 1 SDN 06 Ujan

Mas”

. Fokus Penelitian

Supaya penelitian ini tidak berkembang lebih jauh dari pada tujuan
awalnya, peneliti memprioritasikan masalah ini. Oleh karena itu, mereka
membuat subfokus penelitian sebagai berikut “untuk meneliti implementasi
permainan tradisional lompat kodok untuk perkembangan sosial emosional

kelas 1 di SDN 06 Ujan Mas.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan sosial emosional siswa kelas 1 SDN 06 Ujan
Mas ?
2. Bagaimanakah implementasi permainan tradisional lompat kodok terhadap

perkembangan sosial emosional siswa kelas 1 SDN 06 Ujan Mas ?



. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah yang
telah dipaparkan, adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan sosial emosional siswa kelas 1 SDN 06
Ujan Mas.
2. Untuk mengetahui implementasi permainan tradisional lompat kodok

terhadap perkembangan sosial emosional siswa kelas 1 SDN 06 Ujan Mas.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaar teoritis
Secara teoritis, diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan
bermanfaat dalam beberapa cara. Pertama, mereka akan digunakan sebagai
pijakan dan referensi untuk penelitian yang akan datang tentang cara
permainan tradisional mengembangkan aspek sosial emosional. Selain itu,
mereka akan menjadi dasar untuk kajian lebih lanjut tentang permainan
tradisional.
2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Sebagai pilihan untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional
anak melalui permainan tradisional.
b. Bagi peneliti lanjut
Sebagai dasar acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan perkembangan sosial emosional anak melalui

permainan tradisional.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Perkembangan Sosial Emosional Anak

Perkembangan mencakup proses diferensiasi sel tubuh, jaringan
tubuh, organ, dan sistem organ yang berkembang sedemikian rupa
sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Perkembangan juga
merupakan peningkatan kemampuan (skill) struktur dan fungsi tubuh yang
lebih kompleks, dalam pola yang teratur dan dapat diprediksi sebagai hasil
dari proses pematangan atau maturitas. Selain itu, sebagai akibat dari
interaksi dengan lingkungannya, mengalami perkembangan kognitif,
bahasa, motorik, emosi, dan perilaku.?

Serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai hasil dari
proses kematangan dan pengalaman disebut perkembangan. Menurut Van
Den Dele, perkembangan adalah perubahan kualitatif. Perkembangan
adalah proses, bukan hanya penambahan berat badan atau tinggi badan
atau  peningkatan ~ kemampuan.  Perkembangan, juga  disebut
perkembangan, adalah peningkatan kemampuan atau kemampuan untuk
melakukan fungsi dan struktur tubuh yang lebih kompleks dengan cara
yang teratur dan diramalkan sebagai hasil dari proses pematangan.

Perkembangan ini terkait dengan aspek intelektual dan kemampuan gerak.

2012).2.

® Soetjiningsih Tumbuh Kembang Anak, Edisi 2 (Jakarta: Buku Kedokteran EGC,



Baik sosial maupun emosional. Maka perlu diingat bahwa usia bukanlah
alasan untuk perubahan tingkah laku. Sebaliknya, usia adalah ukuran
tempat proses psikologi tertentu dapat terjadi.’

Menurut Hurlock, ada beberapa prinsip yang membentuk
perkembangan seorang anak: (1) perkembangan adalah rangkaian
perubahan yang progresif, teratur, berkesinambungan, dan unik untuk
setiap anak, (2) perkembangan dimulai dari respon umum menuju ke
khusus, dan (3) perkembangan berlangsung secara berantai dan universal,
dan (4) perkembangan dipengaruhi oleh faktor intern (bawaan) dan ekstren
(lingkungan, pengalaman, dan sebagainya.)™

Dari pengertian tersebut peneliti simpulkan bahwa perkembangan
merupakan proses bertambahnya kemampuan atau keterampilan seseorang
dalam struktur dan fungsi tubuh yang teratur dan dapat diprediksi. Proses
ini melibatkan pematangan perkembangan dalam aspek kemampuan gerak,
intelektual, dan sosial-emosional. Dengan kata lain, perkembangan
mencakup pertumbuhan dan matangnya berbagai kemampuan fisik,
mental, dan sosial individu seiring dengan waktu dan pengalaman yang
dimiliki.

Perilaku sosial pada anak ditujukan untuk pengembangan sosial
yang baik seperti kerja sama, tolong menolong, berbagi, dan perilaku yang

dapat diterima oleh orang lain. Perkembangan perilaku sosial juga

° Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Dalam Prespektif Al-Quran,
Heyra Media, Depok, 2014. 15

10 Ratna Dewi Nugrahaningtyas, 2014, Perkembangan Sosial Emosioal Anak Usia 4-6
Tahun Dipanti Asuhan Benih Kasih Kabupaten Sragen, Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol
3, No. 2
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mencakup kegiatan yang berhubungan dengan orang lain dan berkaitan
dengan orang lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal berprilaku
dengan cara yang dapat diterima oleh orang lain dan belajar memainkan
peran yang dapat diterima oleh orang lain.**

Dapat dipahami bahwa kemampuan untuk belajar dari tingkah laku
keluarga dan mengikutinya dikenal sebagai perkembangan sosial. Namun,
Hurlock menyatakan bahwa perkembangan sosial adalah perolehan
kemampuan untuk berperilaku dengan cara yang sesuai dengan tuntutan
sosial, atau menjadi orang yang mampu bermasyarakat.*?

Dari keterangan tentang proses perkembangan sosial menunukksn
bshwa prose sosial berarti belajar membahami dan mengerti tentang
prilaku melalui interaksi sosial. Perkembangan prilaku anak dalam
menyesuaikan diri dengan norma masyarakat dikenal sebagai
perkembangan sosial. Sosialisasi adalah proses di mana seseorang,
terutama anak-anak, membangun kepekaan diri terhadap rangsangan
sosial, terutama tekanan, tuntutan, dan tekanan hidup. Mereka juga belajar
bergaul dengan bertindak seperti orang lain di lingkungan sosial mereka.

Proses perlakuan dan bimbingan orang tua terhadap anaknya dalam
mengenalkan berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma tersebut,
sangat mempengaruhi perkembangan sosial anak. Oleh karena itu, orang

tua memiliki peran besar dalam membentuk dasar perkembangan sosial

M. Hosnan, *Sikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Bogor:Ghalala Indonesia,
2016). 124-131.
'2 Elizabet B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 2005), 250
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anak, yang akan mempengaruhi cara anak berinteraksi dan beradaptasi
dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya.*®

Penulis menyimpulkan bahwa perkembangan sosial anak adalah
kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan
merespon tingkah laku yang sesuai dengan standar dan harapan sosial. Hal
ini menekankan bahwa perkembangan sosial anak tidak hanya tentang
kemampuan berinteraksi secara langsung, tetapi juga tentang kemampuan
mereka untuk memahami dan mengikuti aturan, nilai, dan ekspektasi
sosial dalam berbagai situasi.

Kartun Latin menggambarkan emosi sebagai motere, yang berarti
suatu kondisi bergerak untuk bertindak. Oleh karena itu, emosi memiliki
beberapa bagian, seperti perilaku (behavioural), disiologis, dan gerak
untuk bertindak.** Anak-anak mengalami berbagai emosi dalam kehidupan
sehari-hari mereka, seperti orang dewasa. Perkembangan emosi anak-anak
awal membuat mereka mencoba untuk mengontrol emosi mereka sendiri
dan memahami reaksi emosi orang lain.

Menurut lzard, sebagian besar kategori yang dibuat oleh para
psikologi membedakan emosi menjadi positif atau negatif. Emosi positif
seperti antusiasme, kegembiraan, dan cinta, sedangkan emosi negatif
seperti kecemasan, kemarahan, rasa bersalah, dan kesedihan. Menurut

Daniel Goleman, kecerdasan emosional terdiri dari lima bagian utama: (1)

3 Rizki Ayudia, Skripsi :” Mengembangkan Sociial Emosional Anak Melalui Metode
Bercerita Di Kelompok B. 1 Ra Al-Ulya Bandar Lampung “ (Lampung : 2017). 32.

4 Semiawan, Landasan Pembelajaran Dalam Perkembangan Manusia, (Jakarta: CHCD,.
2007). 92
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mengenali emosi, (2) mengelola emosi, (3) mendorong diri sendiri, (4)
mengenali emosi orang lain, dan (5) membangun hubungan.®

Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya, perkembangan  sosial
emosional pada anak adalah perkembangan yang mencakup aspek
kemampuan untuk  bersosialisasi dan  mengendalikan  emosi.
Perkembangan sosial-emosional pada anak sangat penting karena
membentuk dasar bagi kemampuan mereka dalam membangun hubungan
yang bermakna dengan orang lain, menghadapi tantangan interpersonal,
serta mengatasi konflik dalam kehidupan sehari-hari, Allah SWT telah
menulis ayat-ayat dalam Al-Quran yang bertujuan untuk menjelaskan
pengertian sosio emosional. Allah SWT membuat manusia bersuku-suku,
yang berarti bahwa mereka memiliki budaya, bahasa, dan karakteristik
lainnya yang berbeda, tetapi secara tersirat memiliki tuntutan untuk saling
mengenal dan berintegrasi satu sama lain. Namun, Allah dengan jelas
menyatakan bahwa manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa. Sebagaimana disebutkan dalam ayat 13 dari surah al-Hujurat:

A e 3800 &) 38 et OG85 saia akileay TG 3 da AKERI ) (i) LA
e i @ &) 2R

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu.

5 Rizki Ayudia, Skripsi :” Mengembangkan Sociial Emosional Anak Melalui Metode
Bercerita Di Kelompok B. 1 Ra Al-Ulya Bandar Lampung *“ (Lampung : 2017), 35.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S.
Al-Hujurat:13)

Ayat ketiga belas Surat Al-Hujurat mengatakan bahwa seseorang
harus belajar mengenal satu sama lain agar mereka dapat membangun
hubungan yang baik dengan orang lain. Orang-orang adalah makhluk
sosial yang saling membutuhkan dan berinteraksi satu sama lain, sehingga
perkembangan sosial emosional manusia dimulai dengan saling mengenal.
Pada usia dini, anak-anak perlu dibiaskan untuk memiliki keinginan untuk
mengenal orang baru dan berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya
untuk membangun hubungan silaturahmi yang erat.

Kepekaan anak terhadap perasaan orang lain saat berinteraksi
dalam kehidupan sehari-hari dikenal sebagai perkembangan sosial
emosional. Ini mencakup tingkat interaksi anak dengan orang lain,
mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat
sekitar. Karena keduanya terintegrasi dalam struktur kejiwaan yang
sama, dapat dipahami bahwa perkembangan sosial dan emosional tidak
dapat dipisahkan satu sama lain.

Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah
perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Dalam
perkembangan emosional, anak-anak belajar menggunakan rangsangan

sosial, terutama yang diperoleh dari tuntutan kelompok, dan belajar
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berinteraksi dan bertingkah laku dengan orang lain.** Namun,
sebagaimana tercantum dalam buku Ali Nugraha karya Salovey dan
John Mayer, perkembangan sosial emosional mencakup ciri-ciri
berikut: empati, kemampuan memahami dan mengungkapkan
perasaan; keterampilan manajemen kemarahan; otonomi; kemampuan
beradaptasi; kegigihan; solidaritas; kesopanan; menghormati; dan,
yang tak kalah pentingnya, rasa hormat dan kesopanan.

Oleh karena itu, perkembangan sosial dan emosional anak
merupakan bidang yang memerlukan perhatian dan bimbingan sejak
dini. Perkembangan sosial yang tepat dan sesuai dengan tahap
kedewasaan anak sangat penting untuk perkembangan sosial dan
emosional yang sehat. Kapasitas seorang anak untuk memahami dan
mengendalikan emosinya sendiri, membentuk hubungan positif dengan
orang lain, dan bertindak secara tepat dalam konteks sosial yang
berbeda  merupakan  komponen perkembangan sosial dan
emosionalnya.

Pendidikan anak usia dini yang menjadi landasan bagi
perkembangan sosial dan emosional anak yang sehat sangatlah
penting. Inilah saatnya tubuh dan pikiran berkembang secara
maksimal, siap bereaksi terhadap rangsangan dari dunia luar. Oleh

karena itu, penting untuk memberikan stimulasi dan koordinasi yang

% Mira Yanti Lubis, Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui
Bermain, (Online), Vol.02, No. 1,(2019) 48
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sesuai dengan usia anak guna memfasilitasi perkembangan sikap sosial
dan emosional mereka secara optimal.

Tergantung pada tahap perkembangannya, pikiran dan emosi
anak-anak mungkin berubah dan berubah. Ketika anak-anak berbicara
tentang apa yang ada dalam pikiran mereka, mereka sering Kali
menggambarkan berbagai macam emosi yang mereka rasakan sebagai
respons terhadap hal-hal dan peristiwa dalam hidup mereka. Misalnya
kegembiraan, kepuasan, melankolis, monoton, dan kesakitan.

Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 86

Lt 208 38 o G5 a0 T35 31 Teta Grmaly 1 80 B 2208 10
Artinya : Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan
(salam), balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik
daripadanya atau balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya Allah
Maha Memperhitungkan segala sesuatu.

Pentingnya perkembangan sosial anak ditonjolkan dalam puisi ini,
karena mendorong mereka untuk menerima dan berbagi apa yang telah
mereka alami dan jalani dengan orang lain.

Memahami dan mengelola emosi, menetapkan dan mencapai

tujuan positif, merasakan dan menunjukkan empati terhadap orang

lain, membangun dan memelihara hubungan positif, dan membuat
keputusan yang bertanggung jawab adalah bagian dari
pembelajaran sosial emosional, menurut Collaborative for

Academic Social and Emotional Learning (CASEL)."

Kompetensi kognitif, afektif, dan perilaku ditemukan oleh CASEL

dalam lima kelompok yang saling bergantung. Kelima kelompok

kompetensi siswa tersebut didefinisikan sebagai:

7 Roger P. Weissberg, Effective Social And Emotional Learning Programs Preschool
And Elementary School Edition, (Chicago: Kolaboratif Untuk Akademik, Sosial, Dan
Pembelajaran Emosional, 2013). Hal 11.
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Kesadaran diri adalah kemampuan mengidentifikasi perasaan,
pikiran, dan pengaruhnya terhadap tindakan seseorang. Memiliki
pemahaman yang kuat tentang kemampuan dan kekurangan diri
sendiri, disertai optimisme dan rasa percaya diri yang sehat, sangatlah
penting.

Kapasitas untuk berhasil mengendalikan perasaan, gagasan, dan
tindakan diri sendiri dalam berbagai konteks dikenal sebagai
manajemen diri. strategi melibatkan menghadapi tekanan, mengekang
dorongan, menginspirasi diri sendiri, dan menetapkan serta berjuang
untuk tujuan akademis dan pribadi.

Kemampuan untuk mengambil perspektif dan berempati dengan
orang dari berbagai latar belakang dan budaya berbeda, untuk
memahami norma sosial dan etika untuk berperilaku, dan untuk
mengenali sumber daya dan dukungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat dikenal sebagai kesadaran sosial.

Keterampilan berhubungan mengacu pada kapasitas untuk
membangun dan  mempertahankan  hubungan  positif  dan
menguntungkan dengan beragam kelompok dan individu. Hal ini
mencakup keterampilan komunikasi yang efektif, mendengarkan
secara aktif, kerja tim kolaboratif, ketahanan terhadap pengaruh sosial
yang tidak pantas, dan proaktif dalam mencari dan memberikan

bantuan.
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Pengambilan keputusan yang bertanggung jawab mengacu pada
kapasitas untuk membuat keputusan yang bijaksana dan penuh
pertimbangan mengenai perilaku dan interaksi sosial, dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika, pertimbangan keselamatan,
norma-norma sosial, dan penilaian realistis mengenai dampak berbagai
tindakan terhadap kesejahteraan seseorang. serta milik orang lain.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional
anak adalah kemampuan untuk membentuk hubungan antara orang
dewasa dan teman sebaya. Anak-anak akan mengalami pengalaman
mereka, mengatur dan mengekspresikan emosi mereka dengan cara
yang sesuai secara sosial budaya, dan menjelajahi lingkungan belajar
mereka.

Indikator Perkembangan Sosio-Emosional
Setiap tahap perkembangan anak menawarkan peluang untuk
tumbuh dan maju. Begitu pula dalam hal perkembangan sosial-
emosional. Indikator perkembangan sosial emosional meliputi:*®
1) Kesadaran Diri
Robert Selman berpendapat bahwa pengembangan diri
adalah proses dinamis yang secara konsisten selaras dengan
tahapan pengembangan diri individu. Pengembangan diri, juga

dikenal sebagai kesadaran diri, mengacu pada kapasitas untuk

209

'8 Baharuddin, Pendidikan Dan Psikologi Perkembangan (Jogjakarta; Ar-Ruzz, 2017).
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memahami, menilai, dan merangkul keberadaan atau keberadaan
diri sendiri.

Anak sudah  mulai  mengembangkan  kemampuan
membedakan emosi yang dirasakan di alam fisik dan yang dialami
di alam psikologis. Jika ia mengalami kesedihan, itu ada
hubungannya dengan aspek psikologisnya. Sebaliknya, jika
seorang anak mengalami kelaparan, hal ini berhubungan dengan
kesehatan fisiknya. Dengan memahami perbedaan-perbedaan
tersebut, anak dapat mempunyai kemampuan untuk memahami dan
mengatur perilakunya secara terarah. Anak-anak memiliki
pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai dan standar sosial karena
kapasitas empati mereka yang berkembang, yang mencakup
pemahaman pikiran, emosi, dan perilaku orang lain.

Rasa Tanggung Jawab

Anak-anak harus dijiwai dengan rasa tanggung jawab.
Anak-anak yang memiliki rasa tanggung jawab bersedia mengakui
kesalahannya dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan
untuk memperbaikinya. Rasa tanggung jawab dapat dicirikan
sebagai kesediaan individu untuk mengambil tindakan dan
melaksanakan penilaian mereka secara efektif. Rasa tanggung
jawab terdiri dari tiga elemen kunci: kesadaran akan hak-hak
seseorang, pengaturan diri, dan akuntabilitas atas tindakan-

tindakannya agar bermanfaat bagi orang lain.
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Anak dapat mengembangkan rasa tanggung jawab melalui
pendidikan baik di institusi akademik maupun rumah tangganya
sendiri. Di sekolah, guru dapat menanamkan rasa tanggung jawab
pada anak dengan cara mengajari mereka merapikan mainan
setelah selesai bermain. Orang tua dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab anak terhadap aktivitas sehari-hari dengan hadir di
rumah.

3) Perilaku Prososial

Perilaku prososial mengacu pada tindakan sukarela dan
tanpa pamrih dalam membantu orang lain tanpa mengharapkan
imbalan apa pun. Perilaku prososial pada anak ditandai dengan
kemampuan mereka untuk terlibat dalam permainan kolaboratif,
berempati dengan emosi orang lain, bereaksi dengan tepat,
menunjukkan kemurahan hati, menunjukkan rasa hormat terhadap
sudut pandang vyang berbeda, menunjukkan kerja sama,

menunjukkan toleransi, dan berperilaku sopan.

f. Ciri-ciri Reaksi Sosial Emosional
Hurlock menguraikan ciri-ciri ekspresi emosi yang biasa terjadi

pada anak sebagai berikut:*

¥ Novi Mulyani, perkembangan emosi dan sosial pada anak usia dini (Jurnal INSANIA,
Vol. 18, no. 3).
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Emosi anak bersifat sementara dan mudah berfluktuasi dengan
cepat. Misalnya, anak-anak yang sedang marah dapat dengan
cepat beralih dari tersenyum, tertawa, dan menangis.

Respons yang intens terhadap situasi yang menimbulkan
sensasi kenikmatan atau ketidakpuasan sangatlah kuat.

Emosi sering kali terwujud dan menjadi nyata dalam
tindakannya. Misalnya manifestasi seperti air mata, agitasi,
kecemasan, dan gejala serupa.

Respon emosional bersifat subyektif dan unik pada setiap
individu.

Emosi bervariasi dalam intensitasnya.

Ciri-ciri respon sosial pada anak adalah:

1)

2)

Terlibat dalam interaksi sosial dengan individu yang bukan
merupakan bagian dari rumah yang sama. Mereka mulai
memperoleh kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan sosial.

Interaksi dengan orang dewasa. Pertahankan hubungan
antarpribadi dan secara konsisten mengupayakan kedekatan

dengan orang tua dan guru..

Mereka secara konsisten berusaha untuk berkomunikasi satu sama

lain dan menarik perhatian orang dewasa. Interaksi dan koneksi

dengan individu dari kelompok umur yang sama. Anak-anak memulai
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interaksi sosial dengan bermain, yang memfasilitasi komunikasi dan

pembentukan persahabatan, sehingga mengurangi perilaku agresif.?°

2. Permainan Tradisional
a. Pengertian Permainan Tradisional

Kata benda "permainan™ berasal dari akar kata "utama" yang
digabungkan dengan akhiran "per-an”. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, bermain adalah melakukan kegiatan yang menimbulkan
kegembiraan atau kepuasan, dengan atau tanpa menggunakan alat.
Permainan adalah suatu benda atau kegiatan yang dirancang untuk
tujuan bermain.?* Bermain dan bermain merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari anak muda.
Perkembangan awal secara inheren berkaitan dengan dunia bermain
dan permainan di lingkungannya. Terlibat dalam permainan
memungkinkan anak-anak untuk sepenuhnya memanfaatkan
kemampuan bawaan mereka dan menemukan potensi mereka yang
belum tergali.

Menurut Tedjasaputra, permainan merupakan suatu jenis kegiatan

rekreasi yang dibedakan berdasarkan aturan dan prasyarat yang

disepakati. Ruswandi mengartikan permainan sebagai kegiatan

yang memberikan kesempatan edukatif bagi pesertanya.?

Menurut  Piaget,  bermain  berpotensi  meningkatkan

perkembangan kognitif. Piaget menegaskan bahwa perkembangan

20 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Diri, Kerangka Dasar Dan Struktur
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta; 2015). 32

! Novi, Mulyani, Super Asik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta:
DIVA Press,2016). 46

°2 pupung Puspa Ardini Dan Anik Lestariningrum, Bermain Dan Permainan Anak Usia
Dini (Nganjuk: Adjie Media Nusantara, 2018). 43
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kognitif anak membatasi perilaku bermainnya. Terlibat dalam
permainan  memungkinkan  anak-anak untuk  secara  aktif
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mereka sambil
memperoleh keterampilan baru dengan cara yang menyenangkan.?
Permainan adalah suatu kegiatan yang ditandai dengan aturan-
aturan yang disepakati bersama, yang dirancang untuk memberikan
hiburan dan pengalaman pendidikan bagi anak-anak. Permainan
berfungsi sebagai sumber hiburan dan instrumen pendidikan yang
membantu pertumbuhan kognitif, sosial, dan emosional anak-anak.
James Danandjaja mengartikan permainan tradisional sebagai
permainan anak-anak yang diwariskan secara turun-temurun dan hadir
dalam berbagai bentuk. Permainan tradisional tidak memiliki peraturan
permainan yang telah diwariskan dari generasi sebelumnya dan
terutama dilakukan oleh anak-anak untuk tujuan kesenangan.**
Permainan tradisional merupakan perwujudan budaya yang
memberikan ciri khas pada suatu budaya tertentu. Permainan
tradisional yang dimainkan oleh anak-anak merupakan aset budaya
berharga yang menjadi sarana suatu budaya untuk melestarikan
identitas budayanya dibandingkan dengan masyarakat lain. Permainan

tradisional, terkadang disebut sebagai aktivitas reaktif, memiliki tujuan

2 Leny Marinda, Teori perkembangan kognitif jean piaget dan problematikanya pada
anak usia sekolah dasar. (Jurnal kajian perempuan dan keislaman. Vol. 13, No. 1. 2020)

* Keen Achroni, “Mengoptimalkan Tumbuh Kembang Anak Melalui Permaina
Tradisional”. (Jakarta: JAVALITERA,2012). 45
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ganda yaitu memberikan hiburan dan membina hubungan sosial serta
kenyamanan.®

Permainan tradisional adalah kegiatan permainan yang berasal
dan berkembang di suatu daerah tertentu, mengandung nilai-nilai
budaya dan komunal, serta diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.  Ahmad Yunus menjelaskan, permainan tradisional
merupakan wujud budaya masyarakat sejak dahulu kala yang bertahan
dan bertahan hingga saat ini.® Permainan tradisional memiliki banyak
tujuan, antara lain memberikan hiburan, menenangkan pikiran, dan
mendorong aktivitas fisik.

Subagyo mengartikan permainan tradisional sebagai permainan
yang diciptakan dan dimainkan oleh anak-anak dalam masyarakat luas
dengan memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh
dari  lingkungan sekitar. Permainan tradisional mendorong
perkembangan generasi muda secara holistik, memupuk Kkreativitas dan
menumbuhkan semangat inovatif mereka. Subagyo menegaskan,
partisipasi dalam permainan tradisional meningkatkan kemampuan
kognitif, menumbuhkan empati, menumbuhkan kesadaran sosial, dan

menonjolkan individualitas pada generasi muda.?’

%% Sujiartiningsih, 2015. Mengembangkan Nilai Luhur Dengan Permainan Tradisional.
Tanggerang: PT Panja Simpati.

2 Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva
Press, 2016). 46.

2" Novi Mulyani, Super Asyik Permainan Tradisional Anak Indonesia, (Yogyakarta: Diva
Press, 2016). 47.
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Dapat kita pahami bahwa permainan tradisional merupakan
permainan turun temurun yang patut dilestarikan karena nilai-nilai
kearifan lokal yang melekat di dalamnya. Permainan tradisional
memberikan kontribusi terhadap perkembangan anak dalam berbagai
bidang, antara lain kognitif, motorik fisik, bahasa, sosial emosional,
moral dan agama, serta kreativitas seni.

b. Macam-macam Permainan Tradisional

Disetiap daerah terdapat permainan tradisional yang memiliki
nama da aturan bermain yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut sangat
erat kaitannya dengan budaya daerah masing-masing. Hal ini
menunjukkan bahwa Indonesia Kaya akan budaya.

Berikut ini beberapa dari macam-macam permainan tradisional
yang ada di indonesia, yaitu :%

1) Petak umpet
Permainan petak umpet, yang sudah ada sejak lama dan
sangat mudah dimainkan, telah menjadi permianan tradisional di
seluruh negara. Menemukan orang yang bersembunyi adalah inti
dari permainan ini. Siapa pun yang pertama kali ditemukan
bersembunyi akan dinyatakan gugur dan digantikan oleh si pencari.
Petak umpet dimainkan minimal dua orang yang umumnya

dilakukan diluar ruangan atau lapangan.

®Bertahindara, Aneka Permainan Tradisional Indonesia, (Bekasi: Mata Pedang
IlImu,2017)
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Lompat tali

Salah satu permainan tradisional indonesia yang banyak
digemari oleh anak-anak adalah lompat tali. Inti dalam permainan
lompat tali adalah pemain dapat melompati tali yang dipegang oleh
dua orang. Menang atau kalah tidak begitu penting, yang
terpenting adalah kebersamaan dan kegembiraan saat bermain.
Egrang

Egrang adalah permainan tradisional di mana dua tongkat
bambu berukuran tinggi 150 cm dipijat di bawahnya. Seseorang
dapat berjalan di atas pijakan kaki tersebut dan berjalan dalam
keseimbangan dan ketinggian.
Ular naga

Permainan ini disebut sebagai "permianan ular naga"
karena pemainnya membentuk barisan yang panjang seperti ular.
Permainan dimulai dengan dua orang membentuk jalan untuk
melewati barisan ular sambil bernyanyi lagu khas ular naga
panjang. Kemudian, satu orang dari barisan ular yang melewatinya
akan ditangkap oleh dua orang yang menjaga jalan.
Bekelan

Bola bekel adalah permainan tradisonal dari Jawa Timur.
Menggunakan bola karet dan tujuh biji bekel, permainan bola bekel
ini biasanya dimainkan oleh anak perempuan. Cara bermainnya

sangat sederhana. Permianan bola bekel dimulai dengan
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7)
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melambungkan bola karet, kemudian menabur biji bekel. Saat bola
melambung ke atas, pemain mengambil biji bekel yang terserak
sesuai tingkatannya.
Gasing

Anak laki-laki biasanya memainkan gasing, permainan
tradisional yang sudah ada sejak lama. Permainan ini terbuat dari
kayu dan memiliki bentuk yang berbeda seperti bawang merah
besar dengan pentolan di atasnya.
Engklek / Lompat Kodok

Permainan engklek adalah permainan tradisional di mana
pemain melompat dari satu kaki ke kotak-kotak yang digambar di
atas tanah. Permainan engklek ini dapat dimainkan sendiri atau
dalam kelompok yang dimainkan laki-laki maupun perempuan.
Kucing-kucingan

Sekitar tahun 1913, permainan kucing-kucingan ini
sepertinya bercerita tentang seekor kucing dan musuhnya, seekor
tikus, yang selalu berlomba-lomba untuk mengalahkannya.
Permainan ini melibatkan pemilihan dua pemain: satu menjadi
kucing dan satu lagi menjadi tikus. Pemain lain membentuk
lingkaran dengan tangan mereka dan menjadi tikus dan mengejar

kucing. Oleh karena itu, tikus harus melarikan diri dari kucing.
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c. Permainan Tradisional lompat Kodok / Engklek

Engklek adalah permainan tradisional di mana pemain
melompat dari satu kaki ke kotak-kotak di bidang datar di atas tanah.
Dr. Snouck Hur Gronje mengatakan bahwa permainan engklek berasal
dari Hindustan kemudian diperkenalkan di indonesia. Permainan ini
berpusat pada perebutan petak sawah di era kolonial Belanda. Itulah
yang menyebabkan engklek terkenal di lingkungan masyaraat indoesia,
meskipun setiap daerah menyebutkan dengan nama yang berbeda-
beda.?

Permainan engklek membutuhkan koordinasi motorik kasar dari
setiap pemain karena anak-anak melompat hanya dengan satu kaki,
yang berarti mereka memerlukan keseimbangan dan kekuatan kaki
untuk melompati kotak-kotak di tanah datar.*

Permainan engklek memiliki banyak manfaat bagi
perkembangan anak. Secara fisik, permainan ini melatih kekuatan dan
koordinasi otot kaki karena anak harus melompat-lompat melewati
kotak yang telah dibuat. Selain itu, permainan engklek juga memiliki
manfaat sosial dan emosional. Anak-anak belajar berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan teman sebayanya, serta belajar nilai
kebersamaan. Permainan ini juga merangsang kreativitas anak dalam
menggambar petak-petak di tanah dan memanfaatkan benda-benda di

sekitar, seperti pecahan genting, pecahan keramik, dan ranting kayu.

Dengan demikian, permainan engklek tidak hanya mengembangkan

?® Chataria Febriyanti, Rendi Prasetya, Ari Irawan, Etnomatematika pada permainan
tradisional engklek dan gasing khas sunda”, Jurnal llmu Matematika dan Terapan, Vol.12, No. 1.
1-6. 2018

% Euis, Kurniati, Permainan Tradisional Dan Peranannya Dalam Mengembangkan
Keterampilan Sosial Anak. (Jakarta; Prenademedia Group) 2016
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kemampuan fisik tetapi juga keterampilan sosial, emosional, dan
kreativitas anak.

Permainan engklek sangat bagus untuk pertumbuhan anak
karena mereka harus selalu bergerak. Permainan engkelek juga
membantu anak-anak menjadi lebih cerdas dalam melempar batu dan
menjaga keseimbangan saat melompat. Ketika Anda bermain bersama
teman-teman Anda, itu juga dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan
keceriaan.*

Jumlah pemain englek paling sedikit adalah dua orang. Akan
tetapi, permainan ini dapat dilakukan dengan banyak peserta.
Permainan ini sebagian besar dimainkan oleh anak perempuan
berumur 7-12 tahun. Meskipun demikian, tidak sedikit anak laki-laki
yang sering ikut bermain.*

Setiap permainan harus mempunyai alat yang disebut gacuk.
Gacuk adalah batu pipih yang berbentuk persegi panjang maupun
lonjong. Potongan genting juga dapat digunakan sebagai gacuk. Salah
satu pemain membuat denah sebelum bermain. Cara membuat denah
adalah membuat garis berbentuk kotak diatas tanah. Garis dibuat
dengan menggunakan pecahan batu bata atau kapur. Kemudian
menentukan siapa yang terlebih dahulu bermain. Caranya adalah

dengan melakukan suit.

1 Ati bahiyati utami putri, upaya melestarikan permaina tradisonal engklek melalui
teknologi digital interaktif. Vol. 02, no. 02. 2017

2 Bertahindara, Aneka Permainan Tradisional Indonesia, (Bekasi: Mata Pedang
1lmu,2017) 48.
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Manfaat permainan engklek meliputi hal-hal berikut.

1) Memberikan kegembiraan kepada anak

2) Menyehatkan fisiknya. Karena permainan ini melibatkan
banyak gerakan, yaitu melompat.

3) Melatih keseimbangan tubuh (melatih motorik kasar) anak
karena dimainkan dengan melompat menggunakan satu kaki.

4) Mengajarkan kedisiplinan untuk mematuhi aturan permainan.

5) Meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak karena engklek
dimainkan secara bersama-sama.

6) Meningkatkan kecerdasan logika anak dengan mengajarkan
mereka untuk berhitung dan menentukan langkah-langkah yang

tepat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan lompat kodok atau
engklek adalah permainan tradisional yang memiliki nama-nama yang
berbeda di setiap daerah, dan dimainkan oleh anak-anak usia dini di
halaman yang digambar kotak dan dilompati dengan satu Kaki.
Permainan ini menuntut koordinasi motorik kasar bagi setiap
pemainnya, dan bermain engklek juga membantu perkembangan sosial
mereka. Anak-anak akan berinteraksi dengan temannya dan membuat

rencana untuk memenangkan permainan.

. Aturan bermain Lompat Kodok /Engklek
Permainan engklek memungkinkan banyak pemain, tetapi

setiap pemain harus memiliki kreweng atau gacuk, yang merupakan
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pecahan genteng atau batu. Setelah itu, seluruh pemain melakukan

hompimpah dan pingsut untuk menentukan giliran bermain pertama.
Aturan bermain Engklek, yaitu :*

1) Gunakan kapur atau pecahan genting untuk membuat petak pada
tanah dengan bentuk seperti yang ditunjukkan pada gambar. Perak
tulis angka 1 hingga 9. Setiap pemain harus memiliki "gaco", yang
dapat diartikan sebagai batu pipih atau tutup botol.

2) Pemain harus melakukan hompimpa dan suit untuk menentukan
urutan permainan sebelum permainan dimulai. Permainan dimulai
dengan anak melemparkan batu, pecahan genting, atau tutup botol
ke dalam kotak petak, dimulai dari kotak nomor 1 yang paling
pendek hingga kotak nomor 9 yang paling jauh. Jika batu keluar
dari kotak atau menyentuh garis petak, maka pemain berikutnya
akan berganti.

3) Anak melompat dengan menggunakan satu kaki/engklek dan
melangkahi kotak yang ada batunya (batu yang tadi dilempar), jika
pada dua kotak/petak yang bergandengan anak harus
berdiri/menurunkan kedua kakinya.

4) Setelah sampai pada petak 9, Anda harus berbalik, melompat
kembali ke garis awal, dan mengambil batunya dengan berdiri satu

kaki.

%% Sururiyah, Ayo Lestarikan Permainan Tradisional Indonesia, (Jakarta: PT Mediantara
Semesta, 2019). 19.
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5) Anda dapat melanjutkan dengan melempar batu ke kotak nomor 2
dan seterusnya setelah berhasil melewati tahap pertama. Setiap
anak harus berhasil mencapai semua kotak (nomor 1-9).

6) Jika lemparan batu sudah sampai pada kotak nomor 9 anak harus
membalikkan badannya dan mengambil batu tanpa melihat
(pandangan mata ke depan) sehingga anak harus meraba-raba letak
batu yang sudah dilempar tadi.

7) Setelah berhasil menyelesaikan satu putaran permainan, anak-anak
dapat memiliki kotak dengan memilih nomor kotak yang mereka
inginkan dan memberi tanda bintang.

8) Jika ada bintang di dalam kotak, pemain lain dilarang
menginjaknya dan harus melewatinya.

9) Pemain yang memiliki jumlah bintang terbanyak adalah pemenang.

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Furkanawati Handani Mbelo pada tahun
2019 di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tentang
“Analisis Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini pada
Permainan Tradisional”.** Kelima permainan tradisional—meong-
meongan, dolip, cina buta, ular naga, dan balap karung—digunakan di

lokasi penelitian untuk menunjukkan kelima indikator inti pembelajaran

sosial emosional. Adapun perbedaan dengan yang dilakukan peneliti yaitu

% Furkanawati Handani Mbelo, “ Analisis Perkembangan Social Emosional Anak Usia
Dini Pada Permainan Tradisional”, [Skripsi, Malang: Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2019,]
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terletak pada permainan tradisional yang menggunakan permainan
tradisional engklek sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
permainan meong-meongan, dolip, cina buta, ular naga dan balap karung.
Terakhir pada indikator perkembangan sosio-emosional yang berbeda.
Peneliti sebelumnya berfokus pada lima indikator dikaitkan dengan setiap
permainan. Sedangkan peneliti hanya berfokus pada 1 permainan
tradisional yaitu Engklek.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Malia pada tahun 2023 di
Universitas Bina Bangsa Getsempena Banda Aceh yang berjudul ”Analisis
Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B1 Melalui Permainan
Tradisional Petak Umpet di Tk Bungong Seleupoek”® Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial emosional anak
kelompok B1 di TK bungong seleupok terdiri dari 15% anak BB, 65%
anak MB dan 20% anak BSH. Adapun perbedaan peneliti dengan
penelitian tersebut yaitu pada jenis permainan tradisional yang digunakan,
peneliti sebelumnya menggunakan penelitian permainan tradisonal petak
umpet sedangkan peneliti dengan permianan tradisonal lompat kodok /
engklek. Sedangkan persamaannya Yyaitu sama-sama  meneliti
perkembangan sosial emosional anak.

3. Penelitian pada jurnal Sugiyanti, Achmad Buchori, Joko Sulianto tahun

2023 yang berjudul “Analisis Perkembangan Sosial Emosional Usia Anak

% Winda Malia, “Analisis Perkembangan Social Emosional Anak Kelompok BI Melalui
Permainan Tradisional Petak Umpet Di Tk Bungong Seleipoek”, [Skripsi, Banda Aceh:
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan limu Pendidikan Universitas
Bina Bangsa Getsempena, 2023]
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Dini pada Permainan Tradisional Congklak di Kelompok B TK Al Ikhlas
01 Sambong Batang”.*® Penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anak
dapat bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, prososial, dan sadar diri,
yang ditunjukkan dengan mengetahui perasaan mereka dan menunjukkan
kemampuan mereka. Adapun perbedaannya adalah pada permainan
tradisional yang di teliti, peneliti sebelumnya pada permainan congklak
sedangkan peneliti permainan lompat kodok / engklek. Sedangkan
persamaannya Yyakni sama-sama menggali perkembangan sosial

emosional.

36 Sugiyanti, Achmad Buchori, Joko Sulianto, “Analisis Perkembangan Sosial Emosional
Anak Usia Dini Pada Permainan Tradisional Congklak Di Kelompok B TK Al Ikhlas 01 Sambong
Batang”, Jurnal Penelitian Dalam Bidang Pendidikan Dan Pengajaran, Vol. 17, No. 2, DOI:
Http://Dx.D0i.0rg/10.26877/Mpp.V17i2.15181, [Desember 2023]. 266-276
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis studi kasus dan bersifat kualitatif. Penelitian
ini menggunakan pengaturan alam dan berbagai pendekatan yang tersedia
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi, seperti dokumen, observasi, dan
wawancara.’’ Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
bertujuan untuk memberikan pemaparan dan analisis fenomena, peristiwa,
interaksi sosial, sikap, dan perspektif individu dan kelompok. Penelitian
kualitatif juga melibatkan analisis dokumen dan hasil wawancara yang
mendalam, serta catatan penting yang dikumpulkan selama penelitian di
lapangan.®

Penelitian studi kasus adalah jenis penelitian lapangan yang dilakukan
untuk mempelajari lebih lanjut tentang interaksi antara unit pendidikan dan
lingkungannya.®® Subjek penelitian dapat berupa orang, komunitas, atau
institusi. Penelitian kualitatif digunakan karena menggambarkan hasil
lapangan yang naturalistik atau apa adanya sesuai dengan kondisi lapangan.
Studi kasus adalah jenis penelitian yang dilakukan secara itensif, terinci, dan

mendalam tentang organisasi, aktivitas, peristiwa, program, atau sekelompok

%7 Lexy, Maleong, Metodelogi Penelitian, (Bandung: Remaja RoSekolah Dasarakarya,
2006). 6
% Agus Riyan Oktori dkk, Pedoman Penulisan Skripsi pada program sarjana (S1) Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Rejang Lebong: Andhra Grafika, 2023).13
Suyino,Metode Penelitian Kualitatif Konsep. Prinsip. Dan Operasionalnya
(Tulungagung; Akademika Pustaka,2018). 90
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individu, lingkungan hidup mereka, dan bagaimana faktor-faktor ini
berhubungan satu sama lain.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interaktif yang berfokus
pada pengalaman individu, masyarakat, dan budaya. Selain itu, penelitian ini
menggunakan metode studi kasus, yang menekankan pada penelitian di
lapangan. Creswell (2014) menyatakan bahwa metode studi kasus adalah
pendekatan penelitian yang mempelajari masalah secara menyeluruh dengan
menggunakan berbagai metode pengumpulan data. Metode studi kasus ini
cocok digunakan untuk pertanyaan penelitian seperti mengapa (why) dan

bagaimana (how).*

B. Desain Penelitian

Peneliti memilih untuk melakukan penelitian deskripsi kualitatif
karena ini adalah proses pengumpulan data tanpa angka. Moleong menyatakan
bahwa penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dari tingkah laku siswa yang diamati, baik secara lisan maupun
tertulis. Penelitian kualitatif mengevaluasi fenomena berdasarkan subjek
penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. menggunakan
metode ilmiah dalam konteks tertentu, menggunakan kata-kata dan bahasa
sebagai alat deskriptif.*!

Alasan peneliti mengapa memilih pendekatan deskripsi kualitatif

karena peneliti ingin mengetahui serta melakukan pengamatan terhadap

*% Sri Wahyuningsih,Metode Penelitian studi kasus, (Madura: UTM Press, 2013),
' Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Jakarta: Remaja
Rosdakarya, 2014). 4
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perkembangan sosio-emosional anak-anak saat bermain permainan tradisional
lompat kodok atau engklek. Metode wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data dan mendapatkan wawasan mendalam mengenai
pengalaman dan pandangan anak-anak serta dampak permainan tersebut

terhadap perkembangan sosio-emosional mereka.

. Tempat Dan Waktu Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian untuk mendapatkan informasi dan data
tentang masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, lokasi tersebut relevan
dengan masalah dan fokus penelitian. Peneliti memilih untuk melakukan
penelitian ini di SDN 06 Ujan Mas, yang terletak di Desa Ujan Mas Bawah,
Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang. Untuk mendapatkan data yang
valid maka waktu penelitian yang dilakukan peneliti adalah dari bulan 22

April — 22 Juli 2024 atau kurang lebih selama 3 bulan.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diteliti adalah siswa kelas 1 SDN 06 Ujan Mas,
Kab. Kepahiang tempat peneliti melaksanakan praktik pengalaman lapangan
(PPL) dengan berjumlah 20 siswa yang akan diteliti. Dan melakukan

wawancara dengan guru kelas yang akan di teliti.

. Data Dan Sumber Data
Sumber data dapat berupa kumpulan berbagai informasi, penjelasan, dan

fakta yang ditemukan selama proses penelitian. Data yang dikumpulkan
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dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder:
1. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli dan tidak melalui media perantara*’. Metode
pengumpulan data primer meliputi survei, wawancara, observasi langsung,
dan eksperimen. Data primer cenderung lebih spesifik dan relevan dengan
tujuan penelitian karena dihasilkan langsung dari responden atau objek
penelitian. Dalam artian data primer merupakan data yang diperoleh dari
sumbernya langsung bisa melalui wawancara. Dalam penelitian ini data
berasal dari wawancara langsung kepada guru wali kelas 1 di SDN 06
Ujan Mas.
2. Data sekunder
Data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media
perantara dikenal sebagai data sekunder. Jenis data ini termasuk data yang
sudah dapat diakses dan dikumpulkan melalui observasi, serta
dokumentasi yang dapat digunakan untuk mendukung hasil penelitian.*®
Data sekunder berasal dari penelitian sebelumnya tentang
perkembangan sosio-emosional pada permaian tradisional. Ini dianggap
sebagai data penguatan data primer dan didefinisikan sebagai informasi

yang menggambarkan kondisi eksternal lokasi atau area yang terhubung.

*2 Asrul Sani, “Penerapan Metode K-Means Related Papers,” (Jurnal Teknologika, 2014)
*3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; Alfabeta, 2015).225.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, penulisan ini menggunakan teknik
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
lebih jelasnya, lihat berikut:
1. Observasi (Pengamatan)

Menurut Endang Widi Winarni, observasi adalah teknik
pengumpulan data yang melibatkan pengamatan objek penelitian.
Observasi dapat dilakukan secara tidak langsung atau secara langsung.
Baik observasi langsung maupun tak langsung adalah pengamatan gejala
subjek yang diselidiki secara langsung atau tanpa alat, baik di dalam
situasi sebenarnya maupun buatan yang khusus dibuat.** Hal-hal yang
diteliti pada saat observasi pada anak-anak saat bermain permaian
tradisional lompat kodok yaitu perkembangan sosial emosioal anak, seperti
kesadaran diri, rasa tanggung jawab, dan prilaku prososial. Selama
tindakan dilakukan, peneliti mencatat semua peristiwa yang penting dan
penting. Dan lembar observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai
pedoman saat melakukan observasi agar lebih terarah dan terukur,
sehingga data yang diperoleh mudah diolah. Penelitian ini menggunakan
obesrvasi non partisipan, yaitu mengamati dari dekat aktivitas bermain
anakkelas 1C SDN 06 Ujan Mas terutama dalam perkembangan sosial

emosional anak melalui permainan tradisional lompat kodok.

4 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Jakarta:
Bumi Aksara, 2018).80.



39

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti saat melakukan
observasi partisipan sebagai berikut:
a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi.
b. Membuat pedoman observasi yang sesuai dengan lingkup objek yang
akan diobservasi.
c. Menentukan data apa yang perlu diobservasi.
d. Menentukan lokasi objek yang akan diobservasi.
e. Menjelaskan dengan jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan mudah dan lancar.
f. Definisikan dan catat hasil observasi dengan menggunakan buku
catatan, kamera, kamera video, dan alat tulis lainnya.
Wawancara
Wawancara adalah pertemuan di mana dua orang bertemu untuk
bertukar informasi melalui dialog atau tanya jawab, di mana pertanyaan
diberikan untuk mengumpulkan data dari responden dan mengumpulkan
temuan untuk digunakan sebagai informasi penting dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena lebih
bebas daripada wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini
adalah untuk menyelesaikan masalah secara terbuka dengan orang yang
diwawancarai dimintai pendapat dan gagasan mereka. Peneliti harus

mendengarkan dan mencatat informan selama wawancara.*

*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alabeta, 2014). 72
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Peneliti melakukan wawancara semi-struktur untuk mengumpulkan

data, subjek yang diwawancara adalah wali kelas 1c. Adapun langkah-

langkah wawancara yang digunakan termasuk:

a.

b.

Menentukan topik wawancara.

Mempelajari masalah yang berkaitan dengan topik.

Membuat daftar atau garis pertanyaan yang akan diajukan.
Menemukan narasumber dan mengidentifikasi mereka.
Menghubungi dan merencanakan pertemuan dengan narasumber.
Menyediakan perlengkapan wawancara.

Melakukan wawancara,

Mencatat topik wawancara, dan

Membuat laporan tentang hasil wawancara

3. Dokumentasi

Dokumentasi, juga disebut dokumen, adalah catatan tentang peristiwa

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya

monumental seseorang. Contoh dokumen tulisan termasuk catatan harian,

sejarah kehidupan (biografi), cerita, peraturan, kebijakan, dan sebagainya.

Contoh dokumen gambar termasuk foto, gambar hidup, sketsa, dan

sebagainya. Dalam penelitian kualitatif, penggunaan teknik observasi dan

wawancara dilengkapi dengan studi dokumen.*

Dokumentasi yaitu mencakup pendokumentasian, pengarsipan, dan

pengabsahan peristiwa penting sebagai dokumen melalui penggunaan

46 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif ,Kualitatif, Dan R&D)
(Bandung:Alfabeta, 2018).329
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media tertulis, seperti arsip-arsip. Dokumentasi juga mencakup
pengumpulan data melalui penulisan, seperti arsip-arsip, dan juga
mencakup buku-buku tentang teori, pendapat, hukum, atau dalil-dalil yang
berkaitan dengan topik penelitian. Dalam hal ini dokumentasi yang
digunakan seperti gambar atau foto saat melakuka wawancara kepada
guru, foto anak-anak bermain lompat kodo, dan sejarah sekolah serta

dokumentasi sekolah lainnya.

G. Teknik Analisis Data

Dokumen adalah catatan kejadian-kejadian sejarah. Tulisan, karya

seni, atau karya monumental seseorang semuanya dapat dianggap sebagai

dokumen. Makalah tertulis mencakup hal-hal seperti cerita, aturan, kebijakan,

buku harian, dan sejarah hidup (biografi). Menyelidiki dokumen dan

menggunakan metode wawancara dan observasi merupakan bagian dari

penelitian kualitatif.*” Untuk memberikan gambaran data hasil penelitian,

langkah-langkah berikut dapat dilakukan:

1.

Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari aalisis data.
Peneliti akan memilih data mana akan diambil untuk suatu bentuk
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, da mengorgansasikan
data dalam suatu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan

diverifikasi. Direduksi data berarti merangkum, memilih, dan memilih

2012). 9

" Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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elemen penting, memfokuskan pada elemen penting, dan mencari tema
dan pola. Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data tambahan dan pencarian data saat diperlukan.*®

2. Penyajian data (display data)

Display data biasanya berupa cerita atau teks dan disusun dengan
sebaik-baiknya sehingga memungkinkan para peneliti menggunakannya
sebagai jalan menuju kesimpulan. Display data adalah langkah
mengorganisasikan data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau
kaya makna sehingga mudah dibuat kesimpulan.*® Tujuan sajian data
adalah untuk menggabungkan informasi untuk menjelaskan situasi saat ini.

3. Menarik kesimpulan (Verifikasi)

Sebagaimana dinyatakan oleh Miles dan Huberman, itu adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal masih sementara
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat selama tahap
pengumpulan data. Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti
yang valid dan Kkonsisten saat penelitian kembali ke lapangan

pengumpulan data, maka kesimpulan itu kredibel. Data disusun secara

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,
Enterpretif, Interaktif Dan Konstruktif) (Bandung: Alfabeta, 2018). 338

® Muhammad Ali And Muhammad Asrori, Mohammad Ali, Muhammad Asrori,
Metodologi & Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Pt Bumi Aksara,2014), H. 289 (Jakarta: Pt Bumi
Aksara, 2014).289
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sistematis, singkat, dan mudah dipahami oleh penulis. Dengan itu penulis
menyajikan dan menegaskan hasil dari pengumpulan dan penyajian data.*

Peneliti menggunakan metode berfikir induktif dalam proses
analisis. Metode ini didasarkan pada rumusan khusus dan berangkat dari
faktor-faktor khusus atau kongkrit, kemudian mengambil generalisasi dari
peristiwa kongkrit tersebut. Metode ini digunakan untuk membuat
keputusan dari berbagai data atau pendapat hasil penelitian untuk

mendapatkan pemahaman yang luas.™

H. Teknik Keabsahan Data
1. Ketekunan Pengamatan
Metode ini digunakan untuk menemukan fitur dan komponen
dalam situasi yang sangat terkait dengan masalah atau masalah yang dicari
dan kemudian memfokuskan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Peneliti melakukan pengamatan yang teliti dan rinci secara
berkesinambungan terhadap elemen-elemen yang menonjol..
2. Triangulasi
Menurut Sugiyono, triangulasi dapat didefinisikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai

waktu, sehingga terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

> Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatif, kualitaif, & penelitian gabugan, (Jakarta:
Prenademedia,2014), 407-409

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2015). 341

52 FITK, Pedoman Penulisan Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)
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pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Dengan demikian, triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.>®
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber mengevaluasi kreadibilitas data dengan memeriksa
data dari berbagai sumber.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi adalah metode mengevaluasi kreadibilitas data dengan
memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan berbagai teknik.
c. Triangulasi Waktu
Peneliti melakukan pengecekan ulang data menggunakan metode dan

sumber yang sama

>3 Beni Achmad Saebani, Metode Penelitian, 189.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Wilayah Penelitian
1. Sejarah Sekolah

Sekolah Dasar Negeri 06 Ujan Mas terletak di Desa Ujan Mas
Bawah, Kabupaten Kepahiang, Provinsi Bengkulu dengan NPSN / NSS
10702388 / 101260802006. Jika menurut pada SK Operasional sekolah,
SD negeri 06 Ujan Mas didirikan sejak 01 Januari 1910. Namun, pertama
kali berdiri menurut SK pendirian pada 5 Mei 1979. >*

Dalam perkembangan dan kemajuan sekolah, SD Negeri 06 Ujan
Mas mengalami perkembangan sebagai berikut:
1) Tahun 1979 sebagai Sekolah Dasar No. 58
2) Tahun 2007 sebagai Sekolah Dasar No. 10
3) Tahun 2008 sebagai Sekolah Dasar No. 06 sampai sekarang

Berdasarkan prestasi akademik dan non akademik yang dimiliki
SD Negeri 06 Ujan Mas, masyarakat memiliki kepercayaan yang besar
terhadap sekolah tersebut, yang menghasilkan keinginan masyarakat untuk
bersekolah di sekolah tersebut.

Sebagai penyeimbang antara pembinaan kognitif, afektif, dan
psikomotor, pendidikan akademik dan kegiatan ektrakurikuler dan lainnya

berjalan dengan baik. Dengan menjadi Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf

>* Dokumentasi SD Negeri 06 Ujan Mas. Pada tanggal 15 juni 2024

45
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Internasional, SD Negeri 06 Ujan Mas diharapkan dapat mencapai prestasi
yang membanggakan bagi semua pihak di masa depan. Dengan demikian,
SD Negeri 06 Ujan Mas dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Pada saat ini SD Negeri 06 Ujan Mas menggunakan program
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka di kelas 1 dan 4. Sekolah ini
mendapat status akreditas grade A dengan nilai 91 (akreditasi tahun 2021)
dari BAN-S/M (Badan Akreditas Nasional) Sekolah / Madrasah.

2. Struktur Organisasi

Gambar 1. Struktur Sekolah

3. Keadaan Guru
Peran guru sangat penting karena program kelas tidak akan berarti
tanpa aktivitas. sebagai pendidik di antara siswa satu kelas. Tabel data
pendidik dan tenga kependidikan SDN 06 Ujan Mas disajikan di bawah

ini.



Tabel 4.1

Keadaan Guru

47

1 Sri Halimah,S.Pd Kepala Sekolah

5 Linda Suharti ,S.Pd Guru umum

3 Faridah,S.Pd.SD Guru umum

4 Ritawati Hidayat,S.Pd Guru umum

5 Kadarini,S.Pd.SD Guru umum

6. Zulfirman, S.Pd.SD Guru umum

7 Apriyani, S.Pd.| Guru PAI

8 Agustiardi,S.Pd. Guru penjas

9 Fidian Oranaka,S.Pd Guru umum

10. Eny Apriyanti,S.Pd Guru umum

11 Keken Pranata,M.Pd Guru umum

12 Yenni Mardiani,S.Pd Guru umum

13. Nel Kikah,S.Pd Guru penjas

14, Nurhayani S.Pd.I Guru umum

15, Cici Jumiarsi, S.Pd Guru umum

16. Resa Mardiani,S.Pd Guru umum

17 Fredy Darmawati,S.Pd Guru umum dan operator sekolah
18. Eka Veronica,S.Pd Guru umum

10. Wahidin Penjaga sekolah

20 Irma Darmawati,S.Pd Guru umum

21, Ilham Putra Yudha,S.Pd | Guru umum

29, Rezi Relia Lestari,S.Pd Tenaga Administrasi
23, Lastri ,S.Pd Tenaga Administrasi

Sumber : Dokumentasi SDN 06 Ujan Mas
4. Keadaan Siswa
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SDN 06 Ujan Mas memiliki 321 siswa, menurut data. Tabel berikut

memberikan penjelasan lebih lanjut:

Tabel 4. 2

Keadaan Siswa

Kelas la 20 orang Linda Suharti ,S.Pd
Kelas 1b 20 orang Kadarini,S.Pd.SD
Kelas 1c 20 orang Yenni Mardiani,S.Pd
Kelas la 19 orang Cici Jumiarsi, S.Pd
Kelas Ib 19 orang Resa Mardiani,S.Pd
Kelas Ic 19 orang Irma Darmawati,S.Pd
Kelas Illa 25 orang Faridah,S.Pd.SD
Kelas I11b 26 orang Zulfirman, S.Pd.SD
Kelas Iva 35 orang Eka Veronica,S.Pd
Kelas Ivb 34 orang Eny Apriyanti,S.Pd
Kelas Va 23 orang Fredy Darmawati,S.Pd
Kelas Vb 25 orang Fidian Oranaka,S.Pd
Kelas Vla 26 orang Keken Pranata,M.Pd
Kelas VIb 29 orang Ritawati Hidayat,S.Pd
JUMLAH 321 orang

Sumber : Dokumentasi SDN 06 Ujan Mas

5. Sarana dan Prasarana
Sekolah adalah tempat di mana semua usaha yang mengarah pada
tujuan pendidikan dapat dilakukan. Oleh karena itu, sekolah berfungsi

sebagai alat dan sarana untuk menentukan apakah tujuan pendidikan yang
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ideal tercapai atau tidak. Tentu saja, sarana dan prasarana Sangat
menentukan.

Dengan bangunan yang telah ada, SDN 06 Ujan Mas memiliki sarana
dan prasarana yang cukup untuk mendukung proses KBM. Tabel berikut

menunjukkan sarana dan prasarana yang terbentuk.

Tabel 4. 3
Ruang kelas
Ruang kelas 14
Baik 14
K . 0
urang baik
Sumber : Dokumentasi SDN 06 Ujan Mas
Tabel 4.4
Perpustakaan
Ruang 1
Baik 0
. 1
Kurang baik

Sumber : Dokumentasi SDN 06 Ujan Mas

B. Hasil Penelitian

1. Temuan-Temuan Penelitian
Peneliti menyebutkan bahwa objek pada peneltian ini adalah

permainan tradisional lompat kodok terhadap perkembangan sosial
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emosional siswa kelas 1. Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang
peneliti tuliskan di BAB 1, yakni mengenai bagaimana perkembangan
sosio-emosional siswa kelas 1 SDN 06 Ujan Mas sebelum melakukan
permainan tradisional lompat kodok dan bagaimanakah permainan
tradisional lompat kodok terhadap perkembagan sosio-emosional siswa
kelas 1 SDN 06 Ujan Mas.

Untuk mengetahui hal ini, peneliti menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif yang berinteraksi dengan pendekatan studi kasus,
serta dengan bantuan metode pengumpulan data seperti dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Ini adalah uraian deskripsi kegiatan penelitian:

a. Perkembangan Sosial Emosional Siswa Kelas 1 SDN 06 Ujan Mas
Sebelum Melakukan Permainan Tradisional Lompat Kodok

Peneliti menemukan bahwa perkembangan sosial emosional
beberapa siswa telah berkembang. Namun, berdasarkan pedoman
wawancara yang dibuat oleh peneliti, tidak semua indikator
perkembangan yang ditemukan dalam permainan lompat kodok
tradisional. Hanya tiga indikator perkembangan sosial emosional yang
ditemukan. Ini didasarkan pada pertanyaan yang diberikan peneliti
kepada guru wali kelas 1c yang disurvei pernyataan tersebut adalah:

“Ya, saya pernah mengenalkan beberapa permainan tradisional

seperti congklak, bakiak, lompat tali kepada anak-anak. Untuk

permainan lompat kodok di sekolah, kami memang belum secara
khusus mengenalkan permainan tradisional seperti Lompat Kodok.

Namun, kami menyadari pentingnya permainan tradisional untuk
perkembangan anak”.>

%% Wawancara dengan Yenni Marlianti S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 14 Juni 2024.
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Berdasarkan dari uraian hasil wawancara penelitian di atas
peneliti simpulkan bahwa beberapa permainan tradisional telah
dikenalkan, permainan seperti lompat kodok belum secara khusus
dikenalkan di sekolah.

Pernyataan berikutnya yang disampaikan guru wali kelas 1c
tentang perkembangan sosial emosional menuturkan bahwa :

“Beberapa anak menunjukkan kesulitan dalam mengontrol emosi
mereka, seperti marah ketika bermain. Anak-anak juga cenderung
bermain secara individual atau dalam kelompok kecil,
menunjukkan interaksi sosial yang terbatas. Sering terjadi konflik
kecil akibat ketidakmampuan mereka dalam berkomunikasi dan
berkolaborasi dengan baik. Banyak anak mengalami kesulitan
dalam menyampaikan pendapat atau perasaan mereka. Hal ini

menyebabkan beberapa anak menjadi lebih pemalu, menjadi
tingkat kepercayaan diri yang rendah”.*®

Sebelum terlibat dalam permainan lompat kodok, anak-anak
menunjukkan perkembangan sosial emosional yang memerlukan
dukungan lebih lanjut, terutama dalam hal kontrol emosi, interaksi
sosial, dan kepercayaan diri. Integrasi permainan tradisional di sekolah
berpotensi membantu memperbaiki aspek-aspek tersebut dalam
perkembangan anak.

b. Permainan Tradisonal Lompat Kodok Terhadap Perkembangan
Sosio-Emosional Siswa Kelas 1 SDN 06 Ujan Mas

Selama berabad-abad, permainan tradisional telah dimainkan di
masyarakat, baik dengan alat maupun tanpa alat. Permainan tradisional

memiliki nilai-nilai tinggi dan dianggap sebagai metode terbaik untuk

% Wawancara dengan Yenni Marlianti S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 14 Juni 2024.
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membentuk perkembangan anak-anak, menurut penelitian. Akibatnya,
permainan tradisional harus dijaga dan diwariskan kepada generasi

berikutnya.>’

Permainan tradisional merupakan alat yang efektif dalam
membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional mereka. Melalui interaksi dan kerjasama yang terlibat
dalam permainan ini, anak-anak dapat belajar mengelola emosi,
meningkatkan kepercayaan diri, serta memperkuat kemampuan
komunikasi dan hubungan sosial.

Permainan tradisional dapat membantu perkembangan sosial
emosional anak, menurut uraian di atas. Ini karena permainan
tradisional memungkinkan anak bersenang-senang dan belajar tentang
permainan mereka dan lingkungan mereka. Peneliti akan meneliti
apakah permainan lompat kodok tradisional ini berguna untuk
pertumbuhan sosial dan emosional anak di kelas 1 SDN 06 Ujan Mas.

Permainan tradisonal lompat kodok terhadap Perkembangan sosio-
emosional pada anak kelas 1C di SDN 06 Ujan Mas dilakukan dengan
berbagai tahapan yakni sebagai berikut:

1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan, ibu Yenni mengumpulkan anak-

anak di lapangan sekolah. Sebelum permainan dimulai, guru harus

" Anna Puji Astuti, “Hubungan Permainan Tradisional Untuk Membentuk Karakter
Kepemimpinan pada Anak”, Jurnal STITNU AL Hikmah Mojokerto, Vol. 5 No 1, (Maret 2022),
him 116 - 118
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menentukan kapan permainan akan dimulai, menyiapkan alat dan
bahan yang diperlukan, dan menentukan lokasi permainan.
Sebelum bermain, rencanakan apa yang akan terjadi pada anak dan
apa yang akan dilihat saat mulai bermain. Ini dikonfirmasi oleh
temuan dari wawancara berikut ini:
"Ya, saya ikut serta dan bermain bersama anak-anak. Ini
adalah salah satu cara kami menghabiskan waktu bersama
dan juga membuatnya lebih menyenangkan. Dengan begitu
kita akan mengetahui perkembangan setiap anak
bagaimana"®
2) Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan pada kelas 1C di SDN 06 Ujan Mas.
Kelompok anak yang sudah berkumpul berjumlah 20 anak, yang
akan ikut bermain 3-7 anak. Kemudian dijelaskan mengenai apa itu
permainan lompat kodok di dapatkan sesuai dengan hasil
wawancara berikut: “Permainan tradisional "lompat kodok" adalah
salah satu permainan anak-anak yang populer di berbagai daerah di
Indonesia. Permainan ini biasanya dimainkan di luar ruangan”
Pelaksanaan selanjutnya yaitu mengenai aturan dalam
bermain permainan lompat kodok yang didapatkan dengan hasil
wawancara berikut:
“Saya menjelaskan peraturan dengan cara yang sederhana
dan mudah dimengerti. Saya biasanya menjelaskan
peraturan dengan memberikan contoh dan menunjukkan

setiap langkah permainan. Disaat bermaian anak-anak tidak
selalu mematuhi peraturan, kadang-kadang mereka lupa

> Wawancara dengan Yenni Marlianti, S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 14 Juni 2024.
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atau terlalu bersemangat sehingga melupakan peraturan.
Tapi saya biasanya mengingatkan mereka dengan lembut.
Anak-anak sering suka berimprovisasi dan menambahkan
aturannya sendiri. Meskipun begitu, saya tetap
mengingatkan peraturan dasar untuk keselamatan.”

Dari penjelasan mengenai aturan dalam permainan lompat
kodok maka ada manfaat yang terjadi ketika anak bermain. Hal ini

akan dsampaikan dalam wawancara berikut ini:

“Saya melihat bahwa permainan membuat anak-anak lebih
aktif dan sehat karena mereka banyak bergerak dan
melompat. Bermain lompat kodok sangat baik untuk
interaksi sosial anak-anak. Mereka belajar berkomunikasi
dan bekerja sama dengan teman-temannya. Saat bermain
anak-anak sering bergantian dan mengikuti giliran, yang
mengajarkan mereka tentang kesabaran dan keadilan.®

Pada langkah pelaksanaan ini, peneliti juga menggunakan
metrik perkembangan sosial emosional yang mereka peroleh dari
wawancara. Mereka menjelaskan bahwa metrik dalam permainan
ini dapat mereka kembangkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Evaluasi

Pada tahap evaluasi atau penilaian, anak-anak akan diamati
secara gantian oleh peneliti untuk melacak perkembangan mereka
dalam bermain. Berikut adalah hasil penelitian yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan pedoman wawancara tentang pengaruh

permainan lompat kodok tradisional terhadap perkembangan sosial

> Wawancara dengan Yenni Marlianti, S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 14 Juni 2024.

% Wawancara dengan Yenni Marlianti, i S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 14 Juni 2024.
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emosional anak. Di bawah ini adalah hasil wawancara dari
pertanyaan yang diajukan peneliti.

Pertanyaan pertama perkembangan sosial emosional dalam
indikator kesadaran diri yang dinyatakan oleh wali kelaslc bahwa:.

"...tergantung situasinya, jika teman-temannya sangat

kompetitif, anak-anak kadang merasa sedikit tertekan dan

kesulitan menyesuaikan diri apalagi disaat teman lain
sering megejek maka anak sulit menyesuaikan dirinya.

Anak akan merasa percaya diri ketika berhasil melakukan

lompatan dengan benar, tetapi jika gagal atau jatuh, rasa

percaya dirinya bisa menurun sementara”.

Kesimpulan dari hasil wawancara tersebut bahwa kesadaran
diri pada anak telah berkembang dengan baik, hanya saja dalam
penyesuaian diri anak-anak belum sepenuhnya berkembang.
Karena ada anak kompetitif disaat bermain. Dengan ini peneliti
simpulkan bahwa perkembangan sosial emosional dalam indikator
kesadaran diri pada anak yang dihubungkan dengan permainan
lompat kodok telah berkembang . Dukungan dari teman-teman dan
lingkungan yang positif dapat membantu anak-anak dalam
meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan beradaptasi mereka
saat bermain.

Petanyaan berikutnya mengenai indikator rasa tanggung
jawab sebagaimana dijelaskan oleh wali kelas 1c ibu yenni.

“Ya, sebagian besar anak-anak di kelas saya selalu

mengikuti aturan permainan dengan baik. Mereka sudah
terbiasa dengan aturan tersebut dan jarang melanggarnya.

®! Wawancara dengan Yenni Marlianti, S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 15 Juni 2024,
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Namun, Kadang-kadang ada juga anak yang kurang disiplin
dalam mengikuti aturan, tetapi biasanya mereka segera
diingatkan oleh teman-temannya atau oleh saya. Ketika
menang, anak-anak sering menunjukkan rasa bangga dan
senang. Mereka suka mendapatkan pujian dari teman-
temannya. Sebagian besar anak bisa menerima kekalahan
setelah diberi pengertian bahwa kalah dan menang adalah
bagian dari permainan. Mereka biasanya pulih dengan cepat
dan siap untuk bermain lagi."®

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa anak-anak
memiliki rasa tanggung jawab yang baik dalam mematuhi aturan
permainan serta menunjukkan sikap yang positif dalam
menghadapi kemenangan dan kekalahan. Pada perkembangan
sosial emosioal dalam indikator rasa tanggung jawab dapat peneliti
simpulkan bahwa perkembangan anak sesuai yang diharapkan.

Dilanjutkan dengan indikator terakhir vyaitu prilaku
prososial. Pernyataan ini dituturkan oleh ibu yenni wali kelas 1C:

“Anak-anak berinteraksi dengan cara memberi dukungan

kepada temannya yang sedang melompat dan mengingatkan

jika ada yang melanggar aturan. Mereka sering kali
berbicara dan bercanda saat bermain, yang membuat
suasana permainan menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif. Biasanya, anak-anak langsung menunjukkan
kepedulian jika ada temannya yang terjatuh. Mereka
mendekati dan menanyakan apakah temannya baik-baik

saja. Kemudian membantu temannya yang terjatuh dengan
cara membantunya bangun dan menenangkannya”

Kemudian pernyataan ini diperkuat oleh ibu yenni selaku

wali kelas 1C.

®2 Wawancara dengan Yenni Marlianti, S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada
tanggal 15 Juni 2024,
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“Anak-anak diajarkan sejak awal pentingnya menjaga
kebersihan. Mereka biasanya bekerja sama, ada yang
mengambil sampah, ada yang menyapu, dan ada yang
merapikan mainan. Saya sering melihat anak-anak untuk
memastikan lokasi bermain bersih. Kemudian untuk respon
anak jika teman tidak membantu biasanya Ada anak yang
langsung mengungkapkan ketidaksenangan mereka dan
meminta teman yang tidak membantu untuk ikut serta.
Beberapa anak mungkin tidak terlalu mempermasalahkan
dan tetap melanjutkan membersihkan, berharap temannya
akan ikut serta di lain waktu”.%

Dari hasil wawancara terakhir tentang prilaku prosisal

disimpulkan bahwa anak saling berinteraksi satu sama lain. Anak

juga memiliki respon yang baik disaat temannya terjatuh.

Kesadaran anak dalam membersihkan lingkungan bermain dan

saling membantu amat berkembang. Maka dari itu peneliti

menyimpulkan bahwa hasil perkembangan sosial emosional dalam

indkator prilaku prosial telah berkembang dengan baik

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perkembangan Sosial Emosional Siswa Kelas 1 SDN 06 Ujan Mas

Sebelum Melakukan Permainan Tradisional Lompat Kodok

Dalam kegiatan pembelajaran di SDN 06 Ujan Mas, berbagai jenis

aktifitas bermain digunakan, termasuk pembelajaran berbasis budaya dan

permainan tradisional untuk perkembangan sosial emosional. Ada aturan

untuk permainan lompat kodok tradisional yang harus diikuti oleh pemain.

Aturan yang disebutkan di atas merupakan aturan umum untuk permainan

® Wawancara dengan Yenni Marlianti, S.Pd, Wali Kelas 1C SDN 06 Ujan Mas pada

tanggal 15 Juni 2024,
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tradisional ini. Permainan ini akan menghasilkan indikator perkembangan
sosio-emosional yang akan diterapkan oleh pemain dalam kehidupan

sehari-hari.

Menurut Erikson menyatakan bahwa melalui bermain, anak-anak
belajar mengatasi tantangan dan membangun rasa percaya diri serta
disiplin, yang relevan dengan pengembangan kemampuan emosional dan
moral. Ini sejalan dengan manfaat permainan tradisional: aturan permainan
membantu anak-anak menjadi lebih tertib dan menghabiskan waktu juga.
Bermain adalah sesuatu yang menyenangkan bagi anak-anak, dan melalui
bermain mereka dapat belajar banyak tentang diri mereka sendiri,
lingkungan, dan orang lain. Selama masa pertumbuhan, anak akan belajar
banyak hal, seperti kemampuan fisik, motorik, emosional, kogpnitif,

bahasa, disiplin, seni, dan moral.®

Perkembangan sosial emosional yang terdapat pada permainan
tradisional lompat kodok berdasarkan hipotesa awal yang peneliti
dapatkan yaitu tidak semua indikator perkembanga sosial emosional yang
tercapai dalam permianan tradisonal lompat kodok. Anak-anak
memerlukan dukungan yang lebih lanjut dalam hal kontrol emosi,
berinteraksi sosial da kepercayaan diri. Namun, untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih komprehensif, peneliti melakukan wawancara

menggunakan pendekatan kualitatif setelah melakukan penelitian. Data

2017) 3.

® Bertahindara, aneka permainan tradisional indonesia, (Bekasi: Mata Pedang limu,
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deskripsi kualitatif digunakan untuk menilai data penelitian, secara
bertahap mengurangi, menampilkan, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat
membantu anak-anak, terutama anak-anak, mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional mereka dengan lingkungan, orang lain, dan lain-lain
dalam kaitannya dengan perkembangan anak. Karena permainan
tradisional berbeda dari permainan modern, mereka sangat penting untuk
dilestarikan.

Semua orang tahu bahwa permainan zaman sekarang hanya
bergantung pada teknologi dan media handphone, jadi perkembangan anak
tidak dapat berkembang dengan sempurna. Sementara permainan
tradisional memiliki banyak manfaat, terutama karena permainan
tradisional membantu anak-anak belajar dengan baik tentang lingkungan
mereka. Ini sejalan dengan argumen yang didukung oleh Dharmamulya
bahwa permainan tradisional merupakan komponen kebudayaan yang
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sifat,
kehidupan sosial, dan kejiwaan anak pada akhirnya. Oleh karena itu,
permainan tradisional berfungsi sebagai alat budaya bagi suatu suku untuk
mempertahankan budaya dan identitasnya. Selain menghemat waktu dari
permainan tradisional, hal ini juga dapat membuat permainan lebih
menyenangkan.

Permainan tradisional adalah salah satu jenis permainan anak-anak

yang dimainkan secara lisan di antara anggota kelompok tertentu.
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Permainan ini biasanya diwariskan secara turun temurun dan sangat
berbeda. Permainan tradisional anak biasanya sangat tua, tidak diketahui
asal usulnya, siapa yang membuatnya, dan dari mana asalnya. Biasanya
diceritakan dari mulut ke mulut dan kadang-kadang mengalami perubahan
nama atau bentuk, meskipun dasarnya sama.

Hasil penelitian di kelas 1C SDN 06 Ujan Mas menunjukkan
bahwa permainan konvensional yang membantu perkembangan perilaku
sosial emosional anak terdiri dari beberapa fase: perencanaan, proses
pelaksanaan, dan evaluasi.

Perkembangan sosial emosional dalam permainan ini berfokus
pada 3 indikator yaitu kepercayaan diri, rasa tanggng jawab, dan prilaku
prososial. Perkembangan sosial emosional yang didapatkan berdasarkan
hasil wawancara yang mana pengajar mendapatkan perkembangan tersebut
sang anak ketika pengajar mengamati proses pelaksanaan permainan
berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian pada tahap wawancara maka
didapatilah bahwa perkembangan sosial emosional yang terdapat belum
berkembang secara maksimal.

Permainan Tradisional Lompat Kodok Terhadap Perkembangan
Sosio-Emosional Siswa Kelas 1 SDN 06 Ujan Mas

Untuk meningkatkan keterampilan sosial dan melestarikan sejarah,
permainan tradisional dapat digunakan sebagai alternatif dari permainan
modern. Permainan tradisional adalah aktivitas yang dilakukan oleh

pemain untuk bersenang-senang dengan aturan yang harus dipatuhi oleh
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setiap pemain. Biasanya, permainan ini dimainkan oleh dua orang atau

lebih.

Permainan tradisional, meskipun sederhana, memberikan banyak
manfaat bagi anak-anak yang memainkannya. Dalam penelitian ini,
permainan tradisional Lompat Kodok terbukti mampu mengasah
kemampuan kognitif dan afektif anak-anak. Oleh karena itu, penerapan
permainan tradisional Lompat Kodok sangat bermanfaat bagi siswa kelas
1C karena mendukung perkembangan sosial emosional mereka.

Anak-anak dapat bermain permainan lompat kodok mulai dari usia
Sekolah Dasar ketika mereka sudah cukup matang untuk memahami dan
mengikuti aturan permainan. Pada usia ini, anak-anak sudah membuat
kebiasaan baik dengan aktivitas di rumah dan di sekolah, dan mereka
sudah terbiasa mematuhi aturan permainan baik di sekolah maupun di
rumah. Karena perkembangan sosial dan emosional mereka sudah cukup
matang pada usia sekolah dasar, permainan lompat kodok adalah
permainan yang tepat untuk mereka mainkan. Meskipun permainan ini
lebih sering dimainkan oleh anak perempuan daripada anak laki-laki pada
saat itu, itu tidak berarti anak laki-laki tidak dapat memainkan permainan
ini juga.

Permainan ini dimulai dengan suit atau suten. Dalam suit, pemain
tidak boleh terlambat. Jika pemain yang terlambat adalah pemenangnya
dan tidak menyetujui permintaan untuk mengulang dari lawannya, maka ia

dianggap tidak jujur. Namun, jika ada pemain yang terlambat dan meminta
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untuk mengulang, dan pemain yang menang setuju, ini menunjukkan
toleransi dalam bermain karena menerima pendapat satu sama lain. Setelah
pemenang suit ditentukan, pemain tersebut akan memulai permainan
terlebih dahulu. Jika pemain menjalankan gaconya dan sedikit menyentuh
garis saat melompat, tetapi lawan tidak melihat dan ia mengklaim hanya
menjalankan sekali, itu adalah kebohongan. Oleh karena itu, kejujuran
sangat penting dalam permainan ini.

Asal usul permainan ini tidak diketahui secara pasti, namun
jejaknya dapat ditelusuri hingga ke zaman Romawi kuno. Konon, para
tentara Romawi menggunakan permainan ini untuk melatih keseimbangan
dan ketahanan fisik mereka. Permainan ini kemudian menyebar ke seluruh
dunia melalui perdagangan dan kolonisasi.

Permainan dimulai dengan menggambar kotak-kotak di tanah atau
menggunakan kapur di permukaan yang datar. Kotak-kotak ini biasanya
berbentuk persegi atau segitiga dan disusun dalam urutan tertentu. Pemain
melemparkan sebuah batu kecil (atau benda lain yang sesuai) ke dalam
kotak pertama. Batu / gacu tersebut harus mendarat di dalam kotak tanpa
keluar atau menyentuh garis. Apabila gacu tersebut menyentuh garis maka
pemain harus mengulang kembali setelah teman berikutnya selesai.

Saat kembali, pemain harus berhenti di kotak sebelum batu,
membungkuk, dan mengambil batu tanpa kehilangan keseimbangan atau
menginjak garis. Setelah batu diambil, pemain melanjutkan lompatan

kembali ke titik awal. Pemain kemudian melempar batu ke kotak
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berikutnya dan mengulangi proses yang sama. Pemain yang berhasil
menyelesaikan semua kotak tanpa melakukan kesalahan akan
memenangkan permainan.

Permainan lompat kodok bukan hanya tentang keterampilan fisik
tetapi juga melibatkan strategi dan ketelitian. Ini adalah permainan yang
mengajarkan koordinasi, keseimbangan, dan kejujuran kepada anak-anak.
Latihan keseimbangan sangat penting. Pemain dapat melatih berdiri
dengan satu kaki dan berjalan di garis lurus untuk meningkatkan
keseimbangan mereka. Lemparan yang tepat sangat penting. Pemain harus
berlatih melempar batu dengan baik sehingga mendarat di kotak yang
diinginkan tanpa keluar dari garis. Kemudian memahami kapan harus
melompat dengan satu kaki dan kapan dengan dua kaki dapat memberikan
keuntungan strategis dalam permainan.

Penerapan permainan tradisional lompat kodok terhadap
perkembangan sosial emosional siswa kelas 1C di SDN 06 Ujan Mas
dapat dijelaskan dalam tahapan-tahapan di bawah ini:

a. Perencanaan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah pertama yang
dilakukan adalah menyiapkan presentasi tentang materi permainan
lompat kodok tradisional yang dimainkan oleh anak-anak di kelas 1C
SDN 06 Ujan Mas. Perencanaan pembelajaran permainan tradisional
di SDN 06 Ujan Mas mencakup menentukan tanggal permainan,

persiapan alat dan bahan, dan lokasi permainan. Sebelum bermain,
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Anda juga merencanakan apa yang akan Anda lihat selama permainan
untuk mengetahui apa yang terjadi pada anak.
b. Pelaksanaan
Berdasarkan temuan penelitian, langkah sekarang adalah
menjelaskan permainan lompat kodok tradisional. Memberikan
penjelasan tentang aturan permainan, keuntungan dari bermain, dan
strategi untuk menang dalam permainan. Dilanjutkan dengan
penjelasan tentang perkembangan sosial emosional yang ditemukan
dalam permainan lompat kodok konvensional, dan hubungannya
dengan sikap anak sehari-hari dibahas.
c. Evaluasi
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk menilai sifat-sifat mereka
dalam kehidupan sehari-hari, menentukan mana yang baik dan perlu
dipertahankan, serta mana yang buruk dan harus diubah. Evaluasi
dalam konteks permainan ini mencakup penilaian terhadap kesalahan-
kesalahan yang terjadi saat bermain. Selain itu, diberikan arahan untuk

mengembangkan sifat-sifat baik ketika menghadapi suatu permainan.

Permainan tradisonal lompat kodok terhadap perkembangan sosial
emosional siswa kelas 1C Sekolah Dasar dijelaskan dalam uraian-urain

dibawah ini:
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a. Perkembangan Sosial Emosional Pada Indikator Kesadaran Diri Dalam

Permainan Tradisional Lompat Kodok

Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan
memahami emosinya sendiri, serta bagaimana emosinya memengaruhi
perilaku dan interaksi sosial. Dalam konteks permainan tradisional
lompat kodok, perkembangan kesadaran diri pada anak dapat diamati

melalui beberapa aspek yaitu menyesuaikan diri dan rasa percaya diri.

Perkembangan sosial emosional kesadaran diri dalam aspek
menyesuaikan diri anak mengembangkan kesadaran akan bagaimana
tindakan dan perilaku mereka mempengaruhi teman-temannya.
Misalnya, mereka menyadari bahwa kecurangan dapat merusak
permainan dan hubungan mereka dengan teman.

Adapun perkembangan kesadaran diri pada aspek rasa percaya diri
anak-anak belajar mengenali perasaan mereka, seperti kegembiraan
saat berhasil melompat, frustrasi saat gagal, atau kebanggaan saat
menang. Anak-anak mulai memahami bagaimana perasaan tersebut
mempengaruhi kKinerja mereka dalam permainan.

Guru atau pendamping dapat mengamati perkembangan anak-anak
selama permainan dan memberikan umpan balik konstruktif mengenai
bagaimana mereka menyesuaikan diri dan rasa percaya diri dalam
bermain . Mendorong anak-anak untuk berbicara tentang pengalaman
mereka selama permainan membantu mereka menganalisis dan

memahami emosi mereka sendiri.
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Dengan demikian, permainan tradisional lompat kodok tidak hanya
mengembangkan keterampilan fisik anak-anak tetapi juga memperkuat
perkembangan sosial emosional mereka, khususnya dalam hal
kesadaran diri.

Perkembangan Sosial Emosional Pada Indikator Rasa Tanggung Jawab

Dalam Permainan Tradisional Lompat Kodok

Rasa tanggung jawab adalah kemampuan untuk memenuhi
kewajiban, menjaga komitmen, dan bertindak dengan integritas. Dalam
konteks permainan tradisional lompat kodok, perkembangan rasa
tanggung jawab pada anak dapat dilihat melalui beberapa aspek

menaati aturan bermain dan siap menerima kekalahan.

Anak-anak belajar pentingnya mengikuti aturan permainan, yang
merupakan bagian dari tanggung jawab mereka terhadap permainan
dan teman-temannya. Mereka memahami bahwa melanggar aturan
tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga merusak kesenangan dan
keadilan permainan untuk semua pemain. Anak-anak diajarkan untuk
jujur dalam permainan, seperti mengakui jika mereka melakukan
kesalahan atau menyentuh garis saat melompat. Mereka
mengembangkan integritas dengan bermain secara fair dan tidak
curang, yang menunjukkan tanggung jawab ank itu sendiri.

Menerima kekalahan dengan baik adalah kemampuan penting
dalam perkembangan sosial emosional anak. Anak-anak belajar untuk

mengendalikan perasaan kecewa, marah, atau sedih saat mengalami
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kekalahan. Dengan mengembangkan kemampuan untuk tetap tenang
dan tidak bereaksi berlebihan ketika kalah.

Memhami dan menerima kekalahan mengajarkan anak-anak bahwa
kekalahan adalah hal yang wajar dalam permainan dan bahwa setiap
orang, termasuk diri mereka sendiri, dapat belajar dari pengalaman ini.
Memberikan contoh bagaimana menerima kekalahan dengan baik
melalui cerita atau contoh dari kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, permainan tradisional lompat kodok membantu
anak-anak mengembangkan rasa tanggung jawab mereka, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain, melalui interaksi sosial dan
pengalaman bermain yang terstruktur. Kemudian permainan
tradisional lompat kodok tidak hanya mengajarkan keterampilan fisik
tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk
menerima kekalahan dengan baik, yang merupakan bagian penting dari
perkembangan sosial emosional mereka.

Perkembangan Sosial Emosional Pada Indikator Prilaku Prososial

Dalam Permainan Tradisional Lompat Kodok

Perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan yang dilakukan
untuk membantu, berbagi, dan bekerja sama dengan orang lain. Ini
merupakan bagian penting dari perkembangan sosial emosional anak,
karena melibatkan empati, rasa kepedulian, dan kemampuan untuk
bekerja sama dalam kelompok. Dalam konteks permainan tradisional

lompat kodok, perkembangan perilaku prososial pada anak dapat
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dilihat melalui beberapa aspek yaitu bermain bersama, memiliki rasa

empati dan mampu bersikap kooperatif.

Anak-anak belajar untuk bekerja sama dengan teman-temannya,
baik dalam mengatur permainan maupun selama bermain. Mereka
saling membantu dan mendukung, misalnya dengan memberi
semangat atau membantu teman yang kesulitan.

Anak-anak belajar untuk menghormati perbedaan kemampuan dan
keterampilan di antara mereka. Dengan mengembangkan kemampuan
untuk memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh teman-
temannya. Mereka menunjukkan empati dengan memberikan
dukungan emosional dan menghibur teman yang merasa kecewa atau
sedih.

Setelah permainan tradisional lompat kodok selesai, melibatkan
anak-anak dalam kegiatan membersihkan tempat bermain dapat
mengajarkan mereka tentang tanggung jawab dan kerjasama. Anak-
anak belajar untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka untuk
menyelesaikan tugas dengan cepat dan efisien. Mereka belajar untuk
berkoordinasi dan saling membantu, misalnya dengan berbagi alat
pembersih atau menyelesaikan tugas yang lebih sulit bersama-sama.

Melalui kegiatan ini, anak-anak mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi, serta belajar untuk menghargai usaha
teman-teman mereka. Mereka juga belajar untuk menghormati

lingkungan bermain dan memahami pentingnya menjaga kebersihan.
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Dengan demikian, permainan tradisional lompat kodok dapat
menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan perilaku prososial
pada anak-anak. Melalui interaksi dan kerjasama dalam permainan,
anak-anak belajar pentingnya empati, berbagi, dan saling membantu,

yang merupakan dasar dari hubungan sosial yang sehat dan harmonis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa permainan
tradisional lompat kodok memiliki peran penting dalam mengembangkan
sosial emosional anak-anak. Permainan ini membantu anak-anak
mengembangkan berbagai aspek penting dari perkembangan sosial
emosional mereka, yang berkesinambungan dengan perkembangan diri
mereka secara keseluruhan. Perkembangan sosial emosional dalam
permainan tradisional lompat kodok harus dikembangkan, khususnya

untuk anak usia Sekolah Dasar kelas 1C.

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan perkembangan sosial
emosional dalam permainan tradisional lompat kodok terdapat 3 indikator
terdiri dari perkembangan 1) Kesadaran Diri mengajarkan anak untuk
mengenali dan mengelola emosi. 2) Rasa Tanggung Jawab diajarkan untuk
bertanggung jawab atas aturan permainan maupun menerima kekalahan. 3)
Prilaku Prososial mengembangkan perilaku prososial seperti empati,

berbagi, dan kerjasama.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang dijelaskan dalam uraian di atas
megenai perkembangan sosio-emosional siswa kelas 1 SD negeri 06 Ujan Mas
sebelum dan sesudah melakukan permainan tradisional lompat kodok, maka
dapat ditarik esimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan temuan dalam penelitian di dalam permaian tradisional
lompat kodok terhadap perkembangan sosial emosional pada anak secara
khusus belum berkembang secara maksimal, masih memerlukan dukungan
lebih lanjut, terutama dalam hal anak mengontrol emosi, beriteraksi sosial,
dan kepercayaan diri. Integrasi permainan tradisonal disekolah dapat
membantu memperbaiki perkembangan anak.

2. Setelah melakukan permainan tradisional lompat kodok, perkembangan
sosial emosional terhadap anak memiliki peran yang sangat penting.
Berdasarkan penelitian secara keseluruhan permainan tradisional lompat
kodok dapat dalam menumbuh kembangkan sosial emosional aspek-spek
berikut; 1) kesadaran diri mengajarkan anak untuk mengenali dan
mengelola emosi, 2) rasa tanggung jawab mengajarkan anak untuk
bertaggung jawab atas aturan permainan dan menerima kekalahan, 3)

perilaku prososal mengembangkan rasa empati, berbagi dan kerja sama

70



71

yang baik. Maka dari itu perkembangan sosial emosional dalam permainan

tradisional lompat kodok harus dikembangkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan simpulan mengenai
Analisis permainan tradisional lompat kodok terhadap perkembangan sosio-
emosional siswa kelas 1 SD Negeri 06 Ujan Mas. Dapat dikemukakan
beberapa saran dari peneliti yaitu :

1. Pihak sekolah, diharapkan selalu memahami perkembangan anak secacra
mmenyeluruh da tahu bagaimana menanamkannya pada anak anak.
Perkembangan sosial emosional sangat penting dan harus diajarkan baik di
sekolah dasar maupun di rumah oleh orang tua karena anak-anak kelas
bawah paling rentan terhadap dampak negatif. untuk meningkatkan
perkembangan generasi mendatang, yang akan mencerminkan budaya
negara.

2. Peserta didik, diharapkan anak-anak selalu mengembangkan sosial
emosional positif yang telah mereka pelajari dirumah dan disekolah.
Selain itu diharapkan peserta didik untuk dapat membedakan
perkembangan sosial emosional yang baik dan yang buruk untuk pantas
ditiru.

3. Peneliti, penulis berharap akan ada peneliti lainnya meneliti
perkembangan sosial emosioal pada permainan tradisional lainnya. Karena
sudah pasti setiap permainan tradisional selalu memiliki hal-hal

perkembangan terutama mengembangkan sosial emosional.
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Lampiran 1 Pedoman observasi

Pedoman Observasi Penelitian

Nama peserta didik

Kelas

Tanggal pengamatan
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Petunjuk: lembar ini diisi oleh guru untuk menilai perkembangan sosial emosional
siswa. Berilah tanda cek (V) yang sesuai pada kolom berikut:

No

Hal yang diamati

Ya

Tidak

1

Siswa dapat menyesuaikan diri dengan
sebayanya

teman

Siswa percaya diri saat bermain

Siswa dapat menaati aturan permainan

Siswa dapat menerima kekalahan saat bermain

Dapat bermain dengan teman sebayanya

Memiliki rasa empati

N| o o) B WD

Mampu bersikap kooperatif dengan teman




Lampiran 2 Pedoman Penelitian
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Aspek Indikator Deskripsi Informan Pertanyaan
1. 1. Guru Guru . Apakah
Permaina | Mengenalkan | menjelaskan sebelumnya
n lompat | permainan tentang ibu/bapak pernah
kodok lompat kodok | permain mengenalkan
lompat kodok permainan
pada anak tradisonal kepada
anak ?

. Apakah anak
pernah bermain
lompat kodok
disekolah ?
Bagaimana
perkembangan
sosial emosional
anak sebelum
bermain lompat
kodok ?

2. Aturan | Guru Guru Bagaimana
dalam menjelaskan ibu/bapak
bermain peraturan menjelaskan
lompat kodok | dalam peraturan dalam
bermain bermain lompat
lompat kodok kodok kepada
anak ?

. Apakah anak
mematuhi
peraturan yang ada
saat bermain ?

. Apakah ibu/bapak
mendampingi anak
ketika bermain
lompat kodok ?

3. Manfaat | Guru Guru Menurut ibu/bapak
bermain memberi tahu apakah manfaat
lompat kodok | manfaat bermain lompat
bermain kodok ?
lompat kodok
2. Kesadaran 1. Dapat Guru . Apakah anak bisa
Perkemba | diri menyesua menyesuaikan diri
ngan ikan diri dengan temannya
sosial dengan saat bermain
emosional teman permainan lompat

sebayany

kodok ?
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a. . Apakah disaat
Rasa bermain anak
percaya merasa percaya
diri  saat diri saat bermain
bermain permainan lompat
kodok ?

Rasa Dapat Guru . Apakah disaat

tanggung menaati bermain lompat

jawab aturan kodok anak
permaina mematuhi aturan
n dalam bermain ?

. Anak Bagaimana respon
mau anak ketika kalah /
menerima menang dalam
kekalahan saat bermain ?
saat apakah anak
bermain. menerima jika ia

kalah saat bermain
2
Perilaku Dapat Guru . Apakah anak
prososial bermain saling berinteraksi
dengan saat bermain
teman lompat kodok
sebayany dengan temannya
a. ?
Dapat Bagaimana respon
mengetah anak jika salah
ui satu temannya
perasaan terjatuh saat
teman bermain ?
nya . Apakah anak
ketika dapat bekerja
marah, sama
sedih, dan membersihkan
bahagia. lokasi bermain

. Anak disaat permainan
mampube selesai ?
rsikap bagaimana respon
kooperati anak jika ada
f dengan teman tidak
teman membantu
sebayany membersihkan
a tempat bermain ?
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara

NGO

10.
11.

12.

13.
14.

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Identitas Guru

Nama : YENNI MARLIANTI. S.Pd
Wali Kelas : Kelas 1C
Alamat : SDN 06 Ujan Mas, Kab. Kepahiang

Daftar Pertanyaan

Apakah sebelumnya ibu/bapak pernah mengenalkan permainan tradisonal
kepada anak ?

Apakah anak pernah bermain lompat kodok disekolah ?

Bagaimana perkembangan sosial emosional anak sebelum bermain lompat
kodok ?

Bagaimana ibu/bapak menjelaskan peraturan dalam bermain lompat kodok
kepada anak ?

Apakah anak mematuhi peraturan yang ada saat bermain ?

Apakah ibu/bapak mendampingi anak ketika bermain lompat kodok ?

Menurut ibu/bapak apakah manfaat bermain lompat kodok ?

Apakah anak bisa menyesuaikan diri dengan temannya saat bermain
permainan lompat kodok ?

Apakah disaat bermain anak merasa percaya diri saat bermain permainan
lompat kodok ?

Apakah disaat bermain lompat kodok anak mematuhi aturan dalam bermain ?
Bagaimana respon anak ketika kalah / menang dalam saat bermain ? apakah
anak menerima jika ia kalah saat bermain ?

Apakah anak saling berinteraksi saat bermain lompat kodok dengan temannya
?

Bagaimana respon anak jika salah satu temannya terjatuh saat bermain ?
Apakah anak dapat bekerja sama membersihkan lokasi bermain disaat
permainan selesai ? bagaimana respon anak jika ada teman tidak membantu
membersihkan tempat bermain ?
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Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kepahiang;

4. Surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup Nomor :
593/In.34/FT/PP.00.9/05/2024 Tanggal 22 Mei 2024 Hal Izin Penelitian.

DENGAN INI DIBERIKAN IZIN PENELITIAN KEPADA :

P

e e

P i '.f"',;‘":,,r'bwm P

Nama - ¢ ADEFITRIA

NPM : 20591001 |

Pekerjaan : Mahasiswa |

Lokasi Penelitian : SDN 06 Ujan Mas |

Waktu Penelitian : 22 Mei 2024 s.d 22 Agustus 2024 |

Tujuan . Melakukan Penelitian
|

Analisis Permainan Tradisional Lompat Kodok Terhadap Perkembangan
Sosio Emosional Siswa Kelas 1 dl SDN 06 Ujan Mas

Penanggung Jawab  : Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup
Catatan 1. Agar menyampaikan Surat Izin ini kepada Camat setempat pada saat

Judul Proposal

melaksanakan penelitian.

2. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang
berlaku.

3. Setelah selesai melaksanakan kegiatan berdasarkan Surat Izin ini
agar melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Kepahiang
cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Kepahiang.

4. Izin Penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
ternyata pemegang surat izin ini tidak mentaati/mengindahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Dikeluarkan di : Kepahiang
Pada Tanggal : 31 Mei2024

Ll it ot i o o o

Ditandatangani s a elektronik oleh :
KEPALA DINAS,

ELVA MARDIANA, S.IP., M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c

NIP. 19690526 199003 2 005

Tembusan disampaikan Kepada yth:

1. Bupati Kepahiang (sebagai laporan)

2. Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten Kepahiang

3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepahiang
4, Camat Wilayah Tempat Penelitian

S sl ol o s e

A V_";F____-.__M.A___‘

Dok Saritikat Elokironik
yang diterbitkon oleh Balai Sertifikasl Eloktronik (BS/E), Badan Sibor don Sand Negars (BSSN)




Lampiran 8 Berita Acara Sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) CURUP

FAKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
JAIN CURUP Jalan AK Gani No. 01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax. 21010
Homepage: http://www.iaincurup.ac.id Email: admin@iaincurup.ac.id Kode Pos 39119
o

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

PADA HARIINI ..Seme . JAM.'%P° TANGGAL ..\k.7.10. TAHUN 2023
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA :

NAMA e FRES

NIM o BOSUODY i csressrwasensan ’

PRODI A0\ N

SEMESTER 5 T —

JUDUL PROPOSAL : Analisrs  pecweinon  rocistonal | lonapoy  fodok
Tethadap  Perkembangan  sogmo- 2vostoner
_Mnat Usta 3o fahgn O3 kR Dunien | Depun

BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DART CALON PEMBIMBING MENERANG-

KAN BAHWA :

1. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL

2 PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG :

?ffWﬁ%ﬁWfZﬁfiﬁfﬁ'..'ﬁﬁ.".].".'..".Z.'II.".'.fﬁl.".'..'lﬁ.".'..".'..".ﬁ.

_._‘.{W"‘?‘l‘* . Pene_lﬂram CQ)J-\ l"\ﬂk:.u'\gan

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN
PRODI.
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN

SEBAGAIMANA SEMESTINYA.

CURUP, 2023
CALON PEMBIMBING II

N
a A (et orkal , )
MODERATOR,

B

(_ Qari Eiza )

CALON PEMBIMBING I
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian

——

e B

Pemberian surat izin penelitian kepada ibu Sri Halimah, S.Pd, selaku Kepala
Sekolah SDN 06 Ujan Mas.

Wawancara dengan Wali Kelas 1C ibu Yenni Marlianti, S.Pd



Siswa kelas 1C bermain lompat kodok
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Siswa kelas 1C bermain lompat kodok
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Siswa kelas 1C bermain lompat kodok



Lampiran 10 Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAI KABUPATEN KEPANIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAI DASAR NEGERI 06 UJAN MAS

v JL.Raya CuruE — chnhinnE,Desa U!'an Mas Bawah Kode Pos 39171 3 '

SURAT KETERANGAN SELESAT PENELITIAN
No: S.011/SDN06UM/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sri Halimah, S.Pd
NIP : 19640911 198604 2 003
Jabatan : Kepala Sekolah SDN 06 Ujan Mas

UnitKerja  : SDN 06 Ujan Mas

Dengan ini menerangkan bahwa nama di bawah ini :

Nama : Ade Fitria
Nim 120591001
Fakultas : Tarbiyah y
i s il Prodi ! ! Pendl"dil‘mh Guru Médr:fsah Ibtid;iyah (PGMI) : d

Telah selesai melakukan penelitian di SDN 06 Ujan Mas dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul “ Analisis Permainan Tradisional Lompat
Kodok Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Siswa Kelas 1 di SDN
06 Ujan Mas“

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ujan Mas, 10 Agustus 2024
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Yenni Mardiani, S.Pd

Jabatan : Wali Kelas 1C

Menerangkan sebenarnya bahwa,
Nama : Ade fitria
NIM 120591001
Pekerjaan : Mahasiswa

Telah melakukan wawancara dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “
Analisis Permainan Tradisional Lompat Kodok Terhadap Perkembangan Sosial Emosional
Siswa Kelas 1 di SDN 06 Ujan Mas™. Demikianfah surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk

dapat digunakan semestinya.

Ujan Mas, 10 Agustus 2024
Wali Kelas 1C
SDN 06 Ujan Mas

3

Yenni Marlianti, S.Pd
NIP 198003122005022003



BIODATA PENULIS

Penulis bernama lengkap Ade Fitria, lahir di Durian
Depun, Kec. Merigi, Kab. Kepahiang pada tanggal 27
Desember 2001. Penulis merupakan anak ke 6 dari
pasangan Bapak Mulyadi dan Ibu Laila Tusiha.
Riwayat pendidikan yang pernah ditempuh penulis

adalah bersekolah di MIN 03 Kepahiang selesai pada

4@ tahun 2014, kemudian melanjutkan pendidikan
menengah ke MTSN 01 Kepahiang selesai pada tahun 2017, kemudian

melanjutkan pendidikan ke SMKN 5 Kepahiang selesai pada tahun 2020.

Pada tahun 2020, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Di Institut Agama Islam Negeri Curup
melalui seleksi UM-PTKIN. Dengan berusaha dan berdoa untuk enyelesaikan
Pedidikan Strata (S1), penulis berhasil menyelesaikan program studi yang
ditekuni pada tahun 2024, dengan judul skripsi “Analisis Permainan Tradisional
Lompat Kodok Terhadap Perkembangan Sosio-Emosioal Siswa Kelas 1 di SDN

06 Ujan Mas”.



